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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi hambatan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen TA 2021/2022.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian adalah guru PJOK SMP se-Kecamatan Buluspesantren yang berjumlah
15 guru. Teknik sampling menggunakan total sampling. Instrumen menggunakan
angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen
TA 2021/2022 berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 0,00% (0 guru),
“rendah” sebesar 0,00% (0 guru), “cukup” sebesar 60,00% (9 guru), “tinggi”
sebesar 40,00% (6 guru), dan “sangat tinggi” sebesar 0,00% (0 guru).

Kata kunci: hambatan guru, pelaksanaan pembelajaran PJOK, SMP se-
Kecamatan Buluspesantren
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu jalan untuk membentuk manusia
seutuhnya, berahlak mulia dan berkepribadian baik. Pernyataan tersebut
sejalan dengan pengertian pendidikan sesuai yang termahktub dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional (SIKDIKNAS) No. 20 Tahun 2003 Bab |
Pasal |1 Ayat | yang menyatakan bahwa; “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan,
ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara”.

Kualitas pendidikan saat ini tengah mengalami tantangan sebagai
dampak mewabahnya virus Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Covid-
19 menjadi pandemi global yang penyebarannya begitu menghawatirkan.
Akibatnya pemerintah harus bekerja sama untuk menekan laju penyebaran
virus Covid-19 dengan mengeluarkan kebijakan agar seluruh warga
masyarakat untuk melakukan social distancing atau menjaga jarak (Surat
Edaran Mendikbud No 4 Tahun 2020). Adanya kebijakan tersebut seluruh
aktivitas masyarakat yang dulu dilakukan di luar rumah dengan berkumpul

dan berkelompok, kini harus diberhentikan sejenak dan diganti dengan



beraktivitas di rumah masing-masing begitu juga dengan pembelajaran yang
dilakukan secara online.

Pembelajaran online membuat peserta didik berkomunikasi melalui
perantara gawai, mengakibatkan interaksi antara satu individu dengan
individu lainnya berkurang. Kurangnya interaksi tersebut ditambah dengan
pembatasan pertemuan fisik membuat peserta didik bosan (Rochman, dkk.,
2020, p. 2). Kondisi kegiatan pengajaran yang tiba-tiba berubah drastis ini
menjadi tantangan bagi guru khusunya guru Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK) agar sasaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Hakikat PJOK memiliki dua asumsi yaitu pendidikan melalui jasmani
dan pendidikan untuk jasmani. Berdasar pada asumsi pertama dapat
dijelaskan bahwa PJOK merupakan sebuah proses pendidikan yang
menggunakan aktivitas jasmani yang sengaja dipilih untuk mencapai tujuan
pendidikan. Asumsi yang kedua yaitu sebagai sebuah media yang dapat
dimanfaatkan untuk kebutuhan peningkatan kemampuan jasmani (Rithaudin
& Sari, 2019, p. 34). Aktivitas fisik menjadi hal yang utama dan dominan
dalam pembelajaran PJOK. Selain itu keunikan lainnya dari PJPK adalah
dapat meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan peserta didik,
meningkatkan terkuasainya keterampilan fisik yang kaya, dan meningkatkan
pengertian peserta didik dalam prinsip-prinsip gerak serta bagaimana
menerapkannya dalam praktik (Purwanto & Susanto, 2019, p. 84).

PJOK bukan hanya merupakan bagian penting bagi kehidupan

manusia saja. PJOK juga merupakan bagian penting dari proses pendidikan.



Artinya, melalui PJOK vyang diarahkan dengan baik, anak akan
mengembangkan keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu senggang,
terlibat dalam aktivitas yang kondusif untuk mengembangkan hidup sehat,
berkembang secara sosial, dan menyumbang pada kesehatan fisik dan
mentalnya (Lestari, 2021, p. 8). Aktivitas fisik menjadi hal yang utama dan
dominan dalam pembelajaran PJOK.

Peserta didik yang aktif, akan dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan baik, sehingga ketercapaian pembelajaran PJOK yang indikatornya
adalah kebugaran tercapai. Begitu juga sebaliknya, jika peserta didik malas
dalam mengikuti pembelajaran, maka indikator yang berupa kebugaran akan
sulit tercapai. Namun saat pembelajaran daring, hal tersebut tidak dapat
dilakukan secara langsung. Guru dan peserta didik membutuhkan waktu
untuk beradaptasi dalam menghadapi perubahan baru yang secara tidak
langsung akan mempengaruhi daya serap belajar baik dalam teori maupun
praktikumnya.

Pembelajaran secara daring merupakan cara baru dalam proses belajar
mengajar yang memanfaatkan perangkat elektronik khususnya internet dalam
penyampaian belajar. Pembelajaran daring, sepenuhnya bergantung pada
akses jaringan internet. Seperti yang diungkapkan Anggianita, dkk., (2020, p.
178) bahwa pembelajaran daring merupakan bentuk penyampaian
pembelajaran konvensional yang dituangkan pada format digital melalui
internet. Pembelajaran daring, dianggap menjadi satu-satunya media

penyampai materi antara guru dan peserta didik, dalam masa darurat



pandemi. Berbagai media juga dapat digunakan untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran secara daring. Misalnya kelas-kelas virtual
menggunakan layanan Google Classroom, Edmodo, dan Schoology, dan
aplikasi pesan instan seperti WhatsApp (Sadikin & Hamidah, 2020, p. 215).
Pembelajaran secara daring bahkan dapat dilakukan melalui media sosial
seperti Facebook dan Instagram (Mutaginah & Hidayatullah, 2020, p. 87).

Pembelajaran daring telah banyak dilakukan dalam konteks
pendidikan, terbukti dari beberapa penelitian yang menjelaskan hal tersebut.
Hasil penelitian Nopiyanto (2020, p. 139) yang bertujuan untuk mengetahui
hambatan guru PJOK generasi 80-an di SMA dalam pembelajaran daring di
tengah pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa 81% guru selalu mengalami
hambatan mengenai media pembelajaran yang digunakan selama
pembelajaran daring. Selanjutnya hasil penelitian Ramadhan (2020, p. iv)
bertujuan untuk mengetahui hambatan guru dalam pembelajaran PJOK materi
atletik pada kondisi belajar dari rumah di tingkat SMP se-Kabupaten Kulon
Progo, menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dari rumah diketahui
bahwa sebesar 67,40% menyatakan “menghambat”.

Studi yang dilakukan Rasidi, dkk., (2021, p. 159) menemukan bahwa
bahwa terdapat berbagai hambatan guru dalam menerapkan pembelajaran
daring diantaranya: (1) implementasi perangkat pembelajaran yang disusun
belum dapat diimplementasikan secara optimal, termasuk pemanfaatan e-
learning dalam pembelajaran. (2) Keterbatasan kuota internet dan handphone

android peserta didik. Adapun strategi antisipasinya, guru menggunakan



platform media sosial lainnya sebagai media pembelajaran. Adapun cara
mengatasi hambatan tersebut dilakukan dengan berbagai tindakan nyata
seperti: (1) penyediaan kuota internet gratis, (2) pendampingan dan pelatihan
e-learning, dan (3) pembagian ponsel gratis. Ditambah dengan penyajian
materi pembelajaran yang menarik dan peningkatan motivasi belajar peserta
didik secara berkelanjutan.

Pembelajaran daring memberikan manfaat dalam membantu
menyediakan akses belajar bagi semua orang, sehingga menghapus hambatan
secara fisik sebagai faktor untuk belajar dalam ruang lingkup kelas, bahkan
hal tersebut dipandang sebagai sesuatu yang efektif untuk diterapkan, akan
tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa tidak semua pembelajaran dapat
dipindahkan ke dalam lingkungan pembelajaran secara online (Mukhtar,
2021, p. 88). Hambatan yang dihadapi pada pembelajaran daring adalah
kurang memadainya sarana dan prasarana pendukung (Suherman, 2021, p.
123), kurangnya kecakapan penguasaan teknologi oleh guru (Maphalala, et
al., 2021, p. 31), terbatasnya jaringan internet (Simamora, 2020, p. 86).
Berbagai keterbatasan pada pembelajaran daring, pendidikan jasmani dengan
sendirinya menemui berbagai hambatan dan kendala di masa pandemi Covid-
19. Materi pelajaran harus disusun ulang secara seksama agar pengalaman
belajar PJOK dapat memuaskan kebutuhan perkembangan gerak lokomotor,
non-lokomotor, dan manipulatif peserta didik. Namun pola pembelajaran di
rumah pastinya memiliki tantangan dan kendala tersendiri terutama untuk

guru PJOK.



Berbagai kendala dan permasalahan pembelajaran selama pandemi
Covid-19 juga dialami di SMP se-Kecamatan Buluspesantren. Berdasarkan
hasil observasi di enam SMP se-Kecamatan Buluspesantren pada bulan
Oktober 2021 dengan guru dan peserta didik, permasalahan yang banyak
terjadi saat mengikuti pembelajaran daring yaitu tidak stabilnya jaringan
internet. Koneksi jaringan internet menjadi salah satu kendala yang dihadapi
peserta didik dan guru yang tempat tinggalnya sulit untuk mengakses internet.
Berdasarkan wawancara dengan guru PJOK, pembelajaran PJOK tetap
dilakukan, namun guru hanya memberikan tugas untuk melakukan gerakan
atau teknik olahraga, kemudian peserta didik membuat video dan dikirim
melalui handphone kepada guru yang bersangkutan. Permasalahan yang
sering terjadi bahwa peserta didik sering terlambat dalam mengirimkan tugas
seperti video melalui Whatsapp. Guru PJOK di SMP se-Kecamatan
Buluspesantren masih ada sebagian besar yang tidak mampu memanfaatkan
media mengajar elekronik berbentuk hardware dan software dengan baik.

Sejauh ini, sebagian besar guru PJOK kesulitan memilih dan
memanfaatkan platform teknologi atau online learning yang dapat memenuhi
pengajaran PJOK dengan baik. Berdasarkan hasil survei menunjukkan bahwa
sebagaian besar guru menyatakan internet menjadi kendala dalam
pembelajaran daring. Guru PJOK menyatakan bahwa akibat pembelajaran
dilakukan secara online, tidak semua materi yang ada pada silabus dapat

dilaksanakan dengan baik. Materi yang tidak bisa terlaksana ini karena



beberapa alasan seperti kurangnya sarana dan prasarana, sehingga guru hanya
dapat menyampaikan materi secara teori saja.

Saat ini sudah memasuki era new normal, oleh sebab itu pemerintah
mulai menerapkan kebijakan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT)
mulai diberlakukan secara bertahap mulai pada bulan September 2021.
Sekolah di daerah berzona hijau dan kuning mulai melaksanakan PTMT
dengan memenuhi berbagai syarat. Surat Keputusan Bersama (SKB) Empat
Menteri Nomor 03/KB/202l, Nomor 384 tahun 2021, Nomor
HK.01.08/MENKES/4242/2021, Nomor 440-717 menjelaskan PTMT
dilakukan setelah pendidik dan tenaga kependidikan divaksinasi secara
lengkap. PTMT mewajibkan tetap menerapkan protokol kesehatan dan
pembelajaran jarak jauh (PJJ) agar kesehatan dan keselamatan dapat terus
menjadi prioritas. PTMT adalah pertemuan di kelas dimana satu kelas hanya
diisi 25% murid, kegiatan KBM hanya 2 jam, dan satu minggu hanya 2 kali
pertemuan.

Daerah Provinsi Jawa Tengah khususnya di Kabupaten Kebumen
sebagian sekolah sudah menerapkan PTMT. Berdasarkan hasil observasi di
enam SMP se-Kecamatan Buluspesantren, ada tiga sekolah di antaranya
sudah menerapkan PTMT. PTMT di SMP se-Kecamatan Buluspesantren
dilakukan masih terbatas, 50:50 peserta didik masuk sekolah dan PJJ secara
daring. PTMT dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat
dan warga sekolah sudah divaksinasi, begitu juga pesertujuan orang tua/wali

murid. Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat beberapa masalah yang



menjadikan  hambatan bagi guru PJOK di SMP se-Kecamatan
Buluspesantren. Mulyasa (2015, p. 6), menyatakan bahwa pada umumnya
hambatan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya
hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sedangkan hambatan
belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang
ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar.
Salah satu faktor kunci agar program pembelajaran berkualitas adalah
dengan meningkatkan kualitas dari guru. Guru yang berkualitas berpengaruh
besar terhadap efektivitas pembelajaran dan pada gilirannya mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, guru masih banyak
yang belum mahir mengajar dengan menggunakan teknologi internet atau
media sosial. Faktor pendukung pembelajaran PJOK vyaitu perserta didik.
Peserta didik adalah orang yang datang ke sekolah untuk memperoleh atau
mempelajari beberapa tipe pendidikan. Peserta didik pada saat diberi tugas
oleh guru, tidak semuanya mengirim tepat waktu, masih ada peserta didik
yang sering terlambat dalam mengirimkan tugas. Faktor pendukung
pembelajaran PJOK vyaitu sarana dan prasarana. Keberadaan sarana dan
prasarana belajar merupakan penunjang kegiatan pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar serta prestasi peserta didik. Hambatan
yang dihadapi pada pembelajaran daring adalah kurang memadainya sarana
dan prasarana pendukung pembelajaran, tidak stabilnya jaringan internet.
Tidak semua peserta didik mempunyai handphone yang mendukung untuk

pembelajaran daring.



Pola pembelajaran di rumah pastinya memiliki kendala tersendiri bagi
guru PJOK dalam mempraktekkan keterampilan motorik. Banyak guru
memberi pembelajaran melalui daring hanya dengan teori saja, sedangkan
pembelajaran PJOK lebih banyak aktivitas praktik. Pembelajaran daring yang
dilaksanakan, guru menjadi sulit untuk memperagakan gerak kepada peserta
didik, sebaliknya juga peserta didik tidak semua bisa memahami dalam
gerakan yang diberikan guru. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Survei Hambatan Guru dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
(PJOK) di SMP se-Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA
2021/2022”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi permasalahan
sebagai berikut:

1. Koneksi jaringan internet menjadi salah satu kendala yang dihadapi
peserta didik dan guru yang tempat tinggalnya sulit untuk mengakses
internet.

2. Guru PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren masih ada sebagian
besar yang tidak mampu memanfaatkan media mengajar elekronik
berbentuk hardware dan software dengan baik.

3. Akibat pembelajaran dilakukan secara daring, tidak semua materi yang

ada pada silabus dapat dilaksanakan dengan baik.



4. Belum diketahuinya survei hambatan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren Kabupaten
Kebumen TA 2021/2022.

C. Pembatasan Masalah
Agar masalah tidak terlalu luas maka perlu adanya batasan-batasan
sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Maka masalah yang akan
dibahas dalam penilitian ini perlu dibatasi pada survei hambatan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren

Kabupaten Kebumen TA 2021/2022.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti yaitu: “Seberapa tinggi hambatan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren

Kabupaten Kebumen TA 2021/2022?.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi hambatan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP  se-Kecamatan

Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian

ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
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1. Secara Praktis

a.

Sebagai data guna mengetahui hambatan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen TA 2021/2022.

Sebagai bahan pertimbangan pihak sekolah dan pemerintah agar
lebih  meningkatkan  proses pembelajaran daring dengan

memperbaiki segala kekurangan yang ada.

2. Secara Teoretis

a.

Penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan
wawasan mengenai hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen
TA 2021/2022.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian lain
sejenis untuk mengetahui hambatan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen TA 2021/2022.

Memberikan sumbangsih terhadap perkembangan pengetahuan

khususnya mahasiswa PJKR FIK UNY.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Pengertian Hambatan

Kegiatan belajar pada setiap jenjang pendidikan tidak senantiasa
berhasil. Kondisi ini dapat diartikan sebagai sebuah hambatan belajar.
Hambatan belajar merupakan gangguan atau hambatan dalam kemajuan
belajar (Hamalik, 2016, p. 139). Ningsih, dkk., (2021, p. 22) menyatakan
bahwa hambatan belajar adalah suatu keadaan dimana peserta didik
kurang mampu menghadapi tuntutan tuntutan yang harus dilakukan
dalam proses pembelajaran, sehingga proses dan hasilnya kurang
memuaskan. Ini terjadi karena kemampuan peserta didik ntuk melakukan
tugas yang tidak seimbang dengan tuntutan pembelajaran.

Hambatan belajar adalah ganguan dalam satu atau lebih dari
proses pisikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan
bahasa ujaran atau tulisan. Ganguan tersebut mungkin menampakkan diri
dalam bentuk hambatan mendengarkan, berpikir, berbicara, menulis,
mengeja, atau berhitung. Batasan tersebut mencakup kondisi-kondisi
seperti ganguan perseptual, luka pada otak, disleksia dan afasia
perkembangan (Cipta & Prabawati, 2019, p. 3).

Muhaiba, dkk., (2020, p. 2) menyatakan bahwa hambatan belajar
terjadi ketika seorang peserta didik tidak mampu melakukan aktivitas

belajar secara maksimal. Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang
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berbeda-beda dalam menerima suatu materi pelajaran. Hambatan belajar
ini dalam bahasa Inggris disebut learning disability yang membuat orang
merasa hambatan dalam melakukan kegiatan belajar. Kilasifikasi
hambatan belajar memiliki banyak tipe yang masing-masing
membutuhkan diagnosis dan pembekalan yang berbeda-beda sesuai
dengan tipe masing-masing. Kemampuan yang berbeda tersebut tentunya
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kemampuan intelektual,
kemampuan fisik, latar belakang keluarga, dan pendekatan pembelajaran
yang terkadang mencolok antara peserta didik yang satu dengan yang
lain.

Hambatan belajar merupakan suatu kondisi peserta didik dalam
menerima pelajaran yang akan menimbulkan suatu hambatan dalam
suatu proses belajar seseorang. Dimana dengan adanya hambatan ini
dapat menyebabkan seseorang mengalami kegagalan atau kurang berhasil
dalam mencapai tujuannya dalam belajar. Hambatan belajar ini akan
membuat suatu keadaan yang menyebabkan peserta didik tidak dapat
belajar sebagaimana mestinya (Utami, 2020, p. 92).

Fadil & Ismiyati (2015, p. 271) mendefinisikan bahwa hambatan
belajar merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan
hambatan-hambatan dalam mencapai suatu tujuan, sehingga memerlukan
suatu usaha yang lebih keras lagi untuk mengatasinya. Seseorang dapat
juga dikatakan mengalami hambatan belajar apabila yang bersangkutan

tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar tertentu. Mulyasa
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(2015, p. 6), menyatakan bahwa pada umumnya hambatan merupakan
suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan
dalam kegiatan mencapai tujuan, sedangkan hambatan belajar dapat
diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai
adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar.

Nurlaili, dkk., (2020, p. 187) menyatakan bahwa penyebab
hambatan belajar dapat digolongkan ke dalam dua golongan yaitu: (1)
faktor intern (faktor dari dalam diri manusia itu sendiri) yang meliputi:
(a) faktor fisiologi, (b) faktor psikologi, (2) faktor ekstern (faktor dari
luar manusia) meliputi: (a) faktor-faktor non sosial, (b) faktor-faktor
sosial. Faktor—faktor yang dapat mempengaruhi hambatan belajar
umumnya dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah yang berhubungan dengan segala sesuatu yang ada
pada diri peserta didik, seperti inteligensi, bakat, kemampuan motorik
dan panca indra. Faktor eksternal adalah yang berhubungan dengan
segala sesuatu yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mengkondisikannya dalam  pembelajaran, seperti  pengalaman,
lingkungan sosial, metode belajar-mengajar, strategi belajar-mengajar,
dan fasilitas belajar-mengajar serta tenaga pengajar (Habiba, dkk., 2020,
p. 305).

Suyedi & Idrus (2019, p. 121) menjelaskan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan

menjadi dua golongan saja, yaitu (1) faktor internal (faktor yang

14



2.

bersumber dari dalam diri), seperti kesehatan, inteligensi, bakat, minat,
perhatian, motivasi kematangan serta kesiapan dan (2) faktor eksternal
(faktor yang bersumber dari luar diri), seperti keluarga, sekolah dan
masyarakat. Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi hambatan berasal dari dalam diri individu
(internal) yaitu dapat dilihat dari keadaan fisik dan psikis tersebut dan
berasal dari luar individu (eksternal) yang dapat dilihat dari guru, sarana
dan prasarana, dan kualitas pembelajaran, keluarga, dan lingkungan.
Kedua faktor tersebut sangat mempengaruhi belajar. Seandainya salah
satu faktor tidak mendukung maka akan menimbulkan kendala bagi
siapapun yang terlibat dalam proses belajar, yang terlibat di antaranya
adalah peserta didik dan guru, sehingga apabila muncul kendala bagi
peserta didik, maka guru harus tanggap.
Hakikat Pembelajaran PJOK
a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam
kegiatan belajar mengajar. Haryanto (2020, p. 18) menyatakan
bahwa pembelajaran secara luas dedefinisikan sebagai sembarang
proses dalam diri organisme hidup yang mengarah pada perubahan
kapasitas secara permanen, yang bukan semata disebabkan oleh
penuaan atau kematangan biologis. Dengan demikian, konsep
pembelajaran ini bisa diterapkan kepada semua makhluk yang bisa

berkembang dan mengembangkan dirinya melalui sebuah proses
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adaptasi dengan lingkungan di sekitarnya. Proses adaptasi inilah
yang sebenarnya mengandung proses pembelajaran.

Lebih lanjut diungkapkan Haryanto (2020, p. 20)
fundamental pembelajaran dalam bagan berikut ini.

Gambar 1. Proses Fundamental Pembelajaran
(Sumber: Haryanto, 2020, p. 20)
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Dalam gambar di atas, Illeris (Haryanto, 2020, p. 21)
menggambarkan proses interaksi internal sebagai panah ganda
vertikal antara lingkungan, sebagai landasan atau basis umum dan
karenanya bertempat di dasar, dan individu sebagai pembelajar
spesifik dan karenanya bertempat di puncak. Selanjutnya, Illeris
menambahkan proses akuisisi psikologis sebagai panah ganda
lainnya. la adalah proses internal dalam diri pembelajar dan dengan
begitu harus bertempat di puncak proses interaksi. Lebih jauh, proses
tersebut dijalankan oleh saling pengaruh memengaruhi yang
terintegrasi antara dua fungsi psikologis yang sepadan dalam setiap

pembelajaran, yakni fungsi pengelolaan isi pembelajaran dan fungsi
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insentif berupa pengerahan dan pengarahan energi mental yang
diperlukan. Dengan begitu, panah ganda proses akuisisi ditempatkan
secara horizontal di puncak proses interaksi dan di antara tiang isi
dan insentif. Dalam hal ini, harus ditekankan bahwa panah ganda
menandakan bahwa kedua fungsi ini selalu terlibat dan biasanya
dengan cara saling terintegrasi.

Dari bagan di atas, berarti proses pembelajaran itu merupakan
interaksi antara lingkungan dengan diri pribadi pembelajar. Interaksi
inilah yang akan menghasilkan sebuah pemahaman dalam diri
pembelajar tentang hakikat dirinya dengan lingkungan. Tanpa ada
pembelajaran, tidak akan terbentuk pemahaman akan kesadaran
dirinya terhadap lingkungan. Dengan adanya pembelajaran dalam
rangka interaksi individu dengan lingkungan akan terbentuk suatu
perilaku tertentu. Karena itulah, belajar merupakan suatu proses
yang memperantarai perilaku. Belajar adalah sesuatu yang terjadi
sebagai hasil atau akibat dari pengalaman dan mendahului perubahan
perilaku. Dengan demikian, dalam hal ini belajar ditempatkan
sebagai variabel pengintervensi atau variabel perantara. Variabel
perantara ini adalah proses teoretis yang diasumsikan terjadi di
antara stimuli dan respons yang diamati. Variabel independen
(variabel bebas) menyebabkan perubahan dalam variabel perantara

(proses belajar), yang pada gilirannya akan menimbulkan perubahan

17



dalam variabel dependen (variabel terikat). Variabel terikat inilah
yang dinamakan dengan terwujudnya sebuah perilaku.

Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan tingkah
laku dalam berbagai aspek kepribadian yang diperoleh melalui
tahapan latihan dan pengalaman dalam suatu lingkungan
pembelajaran. Pembelajaran sendiri merupakan proses interaksi
antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar sehingga
diperoleh ilmu dan pengetahuan, penguasaan keahlian serta
pembentukan sikap positif peserta didik. Pembelajaran adalah proses
yang terjadi karena interaksi seseorang dengan lingkungannya yang
akan menghasilkan suatu perubahan tingkah laku pada berbagai
aspek diantaranya pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dalam
setiap pembelajaran terdapat tujuan yang hendak dicapai. Apabila
tujuan tersebut sudah dapat dicapai maka dapat dikatakan bahwa
proses pembelajarannya berhasil, dengan kata lain tujuan
pembelajaran merupakan tolak ukur dari keberhasilan pemelajaran
tersebut (Hidayat, dkk., 2020, p. 93).

Fajri & Prasetyo (2015, p. 90) menyatakan dalam
pembelajaran, terdapat tiga konsep pengertian. konsep-konsep
tersebut, yaitu: (1) Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif. Secara
kuantitatif pembelajaran berarti penularan pengetahuan dari guru
kepada peserta didik. Dalam hal ini, guru dituntut untuk menguasai

pengetahuan yang dimiliki, sehingga dapat menyampaikannya
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kepada peserta didik dengan sebaik-baiknya. (2) Pembelajaran dalam
pengertian institusional. Secara institusional, pembelajaran berarti
penataan segala kemampuan mengajar, sehingga dapat berjalan
efisien. Dalam pengertian ini guru dituntut untuk selalu siap
mengadaptasikan berbagai teknik mengajar untuk bermacam-macam
peserta didik yang memiliki berbagai perbedaan individual. (3)
Pembelajaran dalam pengertian kualitatif. Secara kualitatif
pembelajaran berarti upaya guru untuk memudahkan kegiatan belajar
peserta didik. Dalam pengertian ini peran guru dalam pembelajaran
tidak sekedar menjejalkan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi
juga melibatkan peserta didik dalam aktivitas belajar yang efektif
dan efisien.

Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar, sehingga
proses pembelajaran  sangat saling membutuhkan, guru
membutuhkan peserta didik dan peserta didik sangat membutuhkan
peran guru (Wicaksono, dkk., 2020, p. 42), namun seharusnya
bantuan guru harus semakin dikurangi karena tujuanya adalah
meningkatkan ke aktifan peserta didik bukan guru yang menjadi
semakin aktif, dengan hal ini seharusnya pembelajaran yang tadinya
satu arah (guru-peserta didik) menjadi dua arah (guru-peserta didik
dan peserta didik-guru) (Festiawan & Arovah, 2020, p. 23).
Djamaludin & Wardana (2019, p. 14) menjelaskan bahwa

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
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dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta
didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Akhiruddin, dkk., (2020, p. 12) menjelaskan bahwa
pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan
menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk
mencapai tujuan kurikulum. Pembelajaran ini adalah suatu sistem
yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang
berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian
rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar
peserta didik yang bersifat internal. Majid (dalam Hanafiah &
Herlina, 2019, p. 109) menyatakan bahwa dalam pengelolaan
program pembelajaran ada beberapa langkah atau tahapan yang
harus dijalani oleh seorang guru. Tahapan tersebut sama dengan
tahapan pengelolaan pembelajaran mata pelajaran antara lain, yaitu:
"Tahap persiapan atau perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian atau
evaluasi”. Masing-masing tahap dijelaskan sebagai berikut:

1) Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran harus diawali dengan

pemahaman terhadap arti dan tujuannya, serta menguasai teoritis
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dan praktis unsur-unsur yang terdapat di dalamnya. Kemampuan
membuat perencanaan merupakan langkah awal guru dan calon
guru, serta sebagai muara dari segala pengetahuan teori,
keterampilan dasar, dan pemahaman mendalam tentang objek
belajar dan situasi pembelajaran. Guru perlu memahami secara
detail isi materi pelajaran yang harus dikuasai peserta didik,
sebab peran dan tugas guru adalah sebagai sumber belajar.
Materi pelajaran tersebut biasanya digambarkan dalam buku
teks, sehingga sering terjadi proses pembelajaran adalah
menyampaikan materi yang ada dalam buku. Namun demikian,
dalam setting pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian
tujuan atau kompetensi, tugas dan tanggung jawab guru
bukanlah sebagai sumber belajar. Dengan demikian, materi
pelajaran sebenarnya bisa diambil dari berbagai sumber
(Febriana, 2021, p. 90).

Secara terminologis, perencanaan pembelajaran terdiri
atas dua kata, yakni perencanaan dan pembelajaran.
Perencanaan berasal dari kata rencana, yaitu pengambilan
keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan. Dengan demikian, proses suatu perencanaan harus
dimulai dari penetapan tujuan yang akan dicapai melalui analisis

kebutuhan serta dokumen yang lengkap, kemudian menetapkan
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2)

langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut (Ananda & Amiruddin, 2019, p. 33).

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan
media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran,
dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP
disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan.
Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar
pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan (Kurniasari, dkk.,
2020, p. 246). Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi
dari perencanaan pembelajaran, sehingga tidak lepas dari
perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat. Oleh karenanya,
pelaksanaan akan sangat tergantung pada bagaimana
perencanaan  pembelajaran.  Pelaksanaan  pembelajaran
merupakan kegiatan proses belajar-mengajar sebagai unsur inti
dari aktivitas pembelajaran yang dalam pelaksanaannya
disesuaikan dengan rambu-rambu yang telah di susun dalam

perencanaan sebelumnya (Nursobah, 2019, p. 2019, p. 122).
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Menurut Permendikbud No. 103 tahun 2014, kegiatan
pelaksanaan pembelajaran perlu adanya prinsip untuk mencapai
apa yang menjadi tujuan dalam kurikulum. Sesuai dengan
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, Pelaksanaan
pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

a) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan memiliki tujuan agar peserta
didik siap belajar dan guru harus mempunyai kemampuan
untuk mengondisikan belajar dengan materi yang akan
disampaikan, sehingga akan terjadi interaksi antara guru
dan peserta didik saat belajar untuk memotivasi peserta
didik belajar dengan baik (Basar, 2021, p. 209).
Berdasarkan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar Menengah, dalam
kegiatan pendahuluan, guru wajib:

1) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran;

2) memberi motivasi belajar peserta didik secara
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi
ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan
memberikan contoh dan perbandingan lokal,
nasional dan internasional, serta disesuaikan
dengan karakteristik dan jenjang peserta didik;

3) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari;

4) menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai;
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5) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan
uraian kegiatan sesuai silabus.

b) Kegiatan Inti

Menurut Rahayu (2020, p. 108) kegiatan inti adalah
proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar
yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik agar berpartisipasi aktif, dan
memberikan ruang bagi prakarsa, Kkreativitas, serta
kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis dari peserta didik. Kegiatan inti merupakan
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, yang dilakukan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari
informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik.

Di dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013
kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan
mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan /atau
tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan

penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang
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menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project
based learning) disesuaikan dengan  karakteristik
kompetensi dan jenjang pendidikan. Dalam kegiatan ini
mencakup tiga ranah yaitu: (1) afektif, (2) kognitif, dan (3)
psikomotor.

Mencapai guru yang profesional, guru harus
melakukan beberapa langkah dalam pembelajaran PJOK,
sebagaimana dijelaskan Ardiansyah, dkk., (2021, p. 3-4)
”Model silabus dan rencana pelaksanakan pembelajaran
mata pelajaran PJOK” yang terdiri: (1) Aturan kelas (aturan
pembelajaran) pada awal menetapkan pertemuan; (2)
Memulai kegiatan pembelajaran yang tepat waktu; (3)
Melakukan pengaturan kegiatan pembelajaran; (4)
Melakukan  pengelompokan  peserta  didik; (5)
Memanfaatkan ruang/lapangan dan peralatan;

1) Sikap
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu
alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari
menerima, menjalankan, menghargai, menghayati,
hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran
berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong

peserta didik untuk melakuan aktivitas tersebut.
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2)

3)

Pengetahuan

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
hingga mencipta. Karakteritik aktivitas belajar dalam
domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan
kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain
keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan saintifik,
tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk
menerapkan belajar berbasis penyingkapan/penelitian
(discovery/inquiry learning). Untuk mendorong peserta
didik menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik
individual maupun kelompok, disarankan
menggunakan  pendekatan  pembelajaran  yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah
(project based learning).

Keterampilan

Keterampilan diperolen melalui kegiatan mengamati,
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta.
Seluruh isi materi (topik dan subtopik) mata pelajaran
yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong
peserta didik untuk melakukan proses pengamatan
hingga penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan

tersebut perlu melakukan pembelajaran  yang
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menerapkan modus belajar berbasis penyingkapan/
penelitian (discovery/inquiry learning) dan
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis
pemecahan masalah (project based learning).
c) Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik
baik secara individual maupun kelompok melakukan
refleksi untuk mengevaluasi sesuai Permendikbud, yaitu:

1) seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-
hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama
menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung
dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

2) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;

3) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pemberian tugas, baik tugas individual maupun
kelompok; dan

4) menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.

Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik
baik secara individual maupun kelompok melakukan
refleksi untuk mengevaluasi: 1) seluruh rangkaian aktivitas

pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh; 2)
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memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran; 3) melakukan kegiatan tindak lanjut; 4)
menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya (Mayudana & Sukendra, 2020; 63).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kegiatan
inti adalah proses pembelajaran, sehingga dalam
pelaksanaanya sesuai dengan karakteristik peserta didik
agar tujuan melatin kemampuan kognif, afektif, dan
psikomotor anak tercapai.

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk
membuat peserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri peserta didik yang belajar, di mana
perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang
berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha.

b. Pembelajaran PJOK
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). PJOKadalah
proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang
direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan
meningkatkan individu secara organik, neuromuskular, perseptual,
kognitif, dan emosional, dalam kerangka pendidikan nasional

(Walton-Fisette & Wuest, 2018, p. 12). Mata pelajaran PJOK
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disampaikan pada semua jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah
Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah (MA), dan Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK) (Sridadi, dkk., 2020, p. 192).

PJOK merupakan mata pelajaran yang melibatkan aktivitas
fisik dan pembiasaan pola hidup sehat, sehingga dapat merangsang
pertumbuhan  jasmani, kesehatan dan kesegaran jasmani,
kemampuan dan keterampilan serta perkembangan individu yang
seimbang. “PJOK merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas jasmani dan direncanakan secara sistematik bertujuan untuk
meningkatkan individu secara organik, neuromoskuler, perseptual,
kognitif, sosial, dan emosional” (Supriatna & Wahyupurnomo, 2015,
p. 66).

PJOK bukan hanya merupakan bagian penting bagi
kehidupan manusia saja. Pendidikan jasmani juga merupakan bagian
penting dari proses pendidikan. Artinya, melalui pendidikan jasmani
yang diarahkan dengan baik, anak akan mengembangkan
keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu senggang, terlibat
dalam aktivitas yang kondusif untuk mengembangkan hidup sehat,
berkembang secara sosial, dan menyumbang pada kesehatan fisik
dan mentalnya. PJOK banyak permasalahan yang muncul pada saat
berlangsungnya proses belajar mengajar yaitu seperti anak didik

timbul sifat bermalas-malasan untuk melakukan aktivitas jasmani.
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Saat kegiatan belajar mengajar anak didik pura-pura sakit, izin, dan
tidak mengikuti pelajaran dengan berbagai macam alasan
(Kustiawan, dkk., 2020, p. 29).

Pada hakikatnya PJOK adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik
dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, dan emosional.
PJOK memiliki tujuan yang bersifat menyeluruh yang mencakup
aspek fisik, kognitif, afektif, emosional, sosial dan moral. PJOK
merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dan
lingkungan yang dikelola melalui pendidikan jasmani secara
sistematik untuk membentuk manusia seutuhnya, yaitu untuk
mengembangkan aspek physical, psychomotor, cognitif, dan aspek
affektif (Komarudin, 2016, p. 14).

PJOK merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan yang memiliki peranan dalam membina pertumbuhan
fisik, pengembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan
penghayatan nilai-nilai serta pembentukan pola hidup yang sehat.
Tujuan PJOK di sekolah dasar juga mempertimbangkan adanya
tujuan  pembelajaran, kemampuan peserta didik, metode
pembelajaran, materi, sarana dan prasarana, serta aktivitas
pembelajaran. Materi dalam penjasorkes mempunyai beberapa aspek
di antaranya aspek permainan dan olahraga, aspek pengembangan,

aspek uji diri/senam, aspek ritmik, aspek akuatik, aspek pendidikan
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luar kelas, dan aspek kesehatan (Kurniawan & Suharjana, 2018, p.
51).

PJOK mengandung makna pendidikan menggunakan
aktivitas jasmani untuk menghasilkan peningkatan secara
menyeluruh terhadap kualitas fisik, mental, dan emosional peserta
didik. Kata aktivitas jasmani mengandung makna pembelajaran
adalah berbasis aktivitas fisik. Kata olahraga mengandung makna
aktivitas jasmani yang dilakukan dengan tujuan untuk memelihara
kesehatan dan memperkuat otot-otot tubuh. Kegiatan ini dapat
dilakukan sebagai kegiatan yang menghibur, menyenangkan atau
juga dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi.
Sementara kualitas fisik, mental dan emosional disini bermakna,
pembelajaran PJOK membuat peserta didik memiliki kesehatan yang
baik, kemampuan fisik, memiliki pemahaman yang benar, memiliki
sikap yang baik tentang aktifitas fisik, sehingga sepanjang hidupnya
mereka akan memiliki gaya hidup sehat dan aktif (Mustafa &
Dwiyogo, 2020, p. 423).

Mata pelajaran PJOK pada dasarnya merupakan bagian
integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan
untuk mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani,
keterampilan berpikir Kkritis, stabilitas emosional, keterampilan
sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan

olahraga (Iswanto, 2017, p. 79). PJOK adalah mata pelajaran yang
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proses pembelajarannya lebih dominan dilaksanakan di luar kelas,
sehingga anak akan lebih mudah untuk mempelajari banyak hal di
lingkungannya, karena pada dasarnya tujuan penjas tidak hanya
mengembangkan kemampuan motorik anak saja melainkan juga
mengembangkan aspek kognitif dan afektif (Kusriyanti & Sukoco,
2020, p. 35).

PJOK menekankan pada keterampilan motorik dan aktivitas
fisik sebagai ekspresi diri, dengan aktivitas fisik atau aktivitas gerak
sejauh ini untuk tujuan, pengambilan keputusan dan sebagainya serta
dapat dimofikasi dalam pembelajaran (Knudson & Brusseau, 2021,
p. 5). PJOK merupakan proses pendidikan seseorang sebagai
perorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar
dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh
pertumbuhan jasmani, kesehatan jasmani dan kesegaran jasmani,
kemampuan dan keterampilan, kecerdasaan serta perkembangan
watak dan kepribadian dalam rangka pembentukan individu
Indonesia yang berkualitas, hakekatnya PJOK adalah proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas isik untuk menghasilkan
perubahan holistic dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik,
metal, serta emosional (Wicaksono, dkk, 2020, p. 42).

PJOK merupakan mata pelajaran yang penting, karena
membantu mengembangkan peserta didik sebagai individu dan

makhluk sosial agar tumbuh dan berkembang secara wajar. Hal Ini
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dikarenakan pelaksanaannya mengutamakan aktivitas jasmani
khususnya olahraga dan kebiasaan hidup sehat. Salah satu tujuan
utama dari PJOK adalah untuk mendorong motivasi terhadap subjek
untuk meningkatkan prestasi akademik atau latihan latihan fisik.
Dengan adanya PJOK, maka potensi diri dari seseorang akan dapat
berkembang (Utami & Purnomo, 2019, p. 11).

PJOK merupakan bagian penting dalam sistem pendidikan di
Indonesia, sehingga terintegrasi dengan sistem pendidikan secara
umum. Pendidikan Jasmani mewujudkan tujuan pendidikan melalui
aktivitas jasmani atau fisik, sehingga bukan hanya mengembangkan
aspek jasmani saja melainkan juga mengembangkan aspek kognitif
yang meliputi kemampuan berpikir kritis dan penalaran serta aspek
afektif yang meliputi keterampilan sosial, karakter diri seperti
kepedulian dan kemampuan kerjasama. Ini berarti bahwa pendidikan
jasmani tidak hanya membentuk insan Indonesia sehat namun juga
cerdas dan berkepribadian atau berkarakter dengan harapan akan
lahir generasi bangsa yang tumbuh dan berkembang dengan karakter
yang memiliki moral berdasarkan nilai-nilai luhur bangsa dan agama
(Triansyah, dkk., 2020, p. 146).

Pembelajaran PJOK di sekolah memiliki peranan yang sangat
penting, di mana peserta didik diberikan kesempatan untuk terlibat
langsung dalam berbagai pengalaman belajar. Keterampilan anak

dalam bermain juga merupakan gerak dasar dalam pembinaan
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olahraga, maka pembelajaran atletik penting untuk diajarkan kepada
peserta didik yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
tersebut. Tujuan dari PJOK merupakan media untuk mendorong
pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik,
pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-
emosional-sportivitas-spiritual-sosial), serta pembiasaan pola hidup
sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang (Sumarsono,
dkk., 2019, p. 2).

Tujuan dari PJOK adalah untuk meningkatkan taraf
kesehatan anak yang baik dan tidak bisa disangkal pula ada yang
mengatakan bahwa tujuan pendidikan jasmani adalah untuk
meningkatkan kebugaran jasmani. Dengan demikian proses
pembelajaran PJOK dapat membentuk karakter yang kuat untuk
peserta didik, baik fisik, mental maupun sosial, sehingga di
kemudian hari diharapkan peserta didik memiliki budi pekerti yang
baik, bermoral, serta mandiri dan bertanggung jawab (Mahardhika,
dkk., 2018, p. 63). Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa PJOK adalah suatu bagian dari pendidikan
keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan
hidup sehat untuk pertumbuhan dan pengembangan jasmani, mental,

sosial, dan emosional yang serasi selaras dan seimbang.
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3. Pembelajaran PJOK pada Masa Pandemi Covid-19

a.

Pengertian Pembelajaran Daring

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat
terdampak dengan adanya wabah Covid-19 ini. Di mana pada masa
pandemi Covid-19 ini, dalam bidang pendidikan dituntut untuk tidak
melaksanakan pembelajaran secara tatap muka, melainkan
pembelajaran secara online atau daring (Hidayat, dkk., 2020, p. 92).
Pembelajaran yang dilakukan secara daring ini merupakan satu-
satunya solusi untuk menekan penyebaran Covid-19. Covid-19
merupakan penyakit yang sangat mudah terjadinya penyebaran,
dimana virus ini secara khusus menyerang sistem pernafasan
manusia (Handarini & Wulandari, 2020, p. 496).

Hidayat, dkk., (2020, p. 92) meyatakan bahwa pembelajaran
daring dapat dilakukan secara inovatif pada masa pandemi Covid-19
yaitu menggunakan program yang berimprovisasi dengan teknologi
baru yaitu zoom ataupun menggunakan aplikasi smartphone yaitu
WhattsAp. Pembelajaran online adalah pengalaman transfer
pengetahuan menggunakan video, audio, gambar, komunikasi teks,
dan perangkat lunak yang didukung oleh jaringan internet. Faktor
penting dalam online pembelajaran adalah kesiapan pendidik dan
peserta didik untuk berinteraksi secara online.

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang

dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan

35



platform yang dapat membantu proses belajar mengajar yang
dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran
daring ialah memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam
jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat
ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas (Salsabila, dkk., 2020,
p. 188). Dalam pembelajaran daring, pengajar membangun kelas
online dan menggunakan semua teknologi internet yang cocok bagi
pembelajaran peserta didik.

Sumber dan media pendukung PJJ dilihat sesuai dengan
pendekatan yang digunakan dalam melaksanakan PJJ. Sumber dan
media yang mendukung PJJ secara daring, Kemendikbud (2020, p.
2) yang menyatakan bahwa dapat menggunakan gawai (gadget)
maupun laptop melalui beberapa portal dan aplikasi pembelajaran
daring. Media pembelajaran daring yang direkomendasikan oleh
Kemendikbud antara lain yaitu, rumah belajar oleh pusdatin
Kemendikbud, TV edukasi Kemendikbud, tatap muka daring
program sapa duta rumah belajar Pusdatin Kemendikbud, LMS
SIAJAR oleh SEAMOLEC Kemendikbud, aplikasi daring untuk
paket A, B, C, guru berbagi, membaca digital, video pembelajaran,
suara edukasi Kemendikbud, radio edukasi Kemendikbud, buku
sekolah elektronik, mobile edukasi bahan ajar multimedia, modul
pendidikan kesetaraan, sumber bahan ajar peserta didik SD, SMP,

SMA, dan SMK.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan
jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan
kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi
pembelajaran. Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang
mampu mempertemukan guru peserta didik untuk melaksanakan
interaksi pembelajaran dengan bantuan internet.

Kelebihan Pembelajaran Daring

Proses pembelajaran daring memiliki suatu kelebihan
ataupun kekurangan, karena tidak semua strategi pembelajaran akan
berjalan dengan mulus tanpa adanya hambatan. Salah satu
kelebihannya vyaitu dengan pembelajaran daring maka dapat
menjadikan pembelajaran tidak monoton hanya dalam kelas saja,
serta ada efesiensi waktu dan materi yang sangat mudah untuk
diakses (Agarwal & Kaushik, 2020, p. 554). Hewi & Asnawati
(2020, p. 159) menyatakan kelebihan pembelajaran daring yaitu guru
juga bisa melihat perkembangan dari proses belajar peserta didik
melalui orangtua ataupun wali peserta didik, dan guru bisa
membantu orangtua untuk menemukan alternatif pembelajaran yang
terbaik yang cocok untuk peserta didik.

Sebelumnya penelitian Steele et al., (2019, p. 411)
menunjukkan bahwa aplikasi virtual terintegrasi ke dalam kurikulum

dapat meningkatkan keterampilan kognitif dan kreatif peserta didik
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melalui lingkungan yang berpusat pada peserta didik. Pemindahan
pengajaran  terhadap  pembelajaran  online  memungkinkan
penyampaian Yyang fleksibel kapan saja dan di mana saja,
pemindahan sementara pengajaran dan pembelajaran ke mode
penyampaian alternatif karena krisis (Emergency Remote Teaching-
ERT) bertujuan untuk menyiapkan lingkungan belajar yang cepat
dan andal di tempat. dari pengajaran tatap muka yang normal.
Adapun beberapa kelebihan dari pembelajaran daring yaitu
adanya keluwesan waktu dan tempat belajar, misalnya belajar dapat
dilakukan di kamar, ruang tamu dan sebagainya serta waktu yang
diseseuaikan misalnya pagi, siang, sore, atau malam. Dapat
mengatasi permasalahan mengenai jarak, misalnya tidak harus pergi
ke sekolah dahulu untuk belajar. Tidak ada batasan dan dapat
mencakup area yang luas (Masahere, 2020, p. 84). Berdasarkan
pendapat di atas, kelebihan dari pelaksanaan pembelajaran daring
yakni pembelajaran dapat dilaksanakan secara jarak jauh, bersifat
fleksibel, orang tua dapat melihat langsung perkembangan anak,
guru dapat memantau kegiatan belajar peserta didik meskipun tidak
bertatap muka, fitur-fitur aplikasinya lengkap dapat mengirim
gambar, video, ataupun voicenote, mudah diakses oleh orang

tua/wali peserta didik.
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C.

Kelemahan Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring mempunyai beberapa kelemahan,
seperti yang terjadi di Bangladesh dan negara-negara yang
berpenghasilan rendah dan menengah yang tidak memiliki akses
teknologi dan materi sekolah online, serta sulitnya keuangan dalam
keluarga untuk mendapatkan akses internet (Mamun, et al., 2020, p.
2). Ada beberapa kendala yang dirasakan oleh peserta didik maupun
pengajar, yaitu: pertama, adanya kendala teknis yang sering terjadi
seperti jaringan internet ataupun server error, serta kurangnya rasa
tanggung jawab pengajar pada pembelajaran jarak jauh, hal ini
dibuktikan pada survei yang menyatakan bahwa para guru
menganggap bahwa tanggung jawab dalam pengajaran tatap muka
tradisional umumnya lebih tinggi daripada dalam pendidikan jarak
jauh (Toharudin, dkk., 2021, p. 6).

Kekurangan pembelajaran daring mengakibatkan interaksi
yang buruk dengan guru adalah salah satu masalah utama yang
dikemukakan oleh peserta didik, gangguan perhatian, kurang
konsentrasi dan motivasi, serta tantangan yang dihadapi dalam
belajar online semuanya telah dipengaruhi oleh perubahan dalam
kehidupan peserta didik dan telah memicu keduanya gejala
kecemasan dan stres yang dilaporkan (Qurrotaini, et al., 2020, p. 2).

Baharin et al., (2020, p. 140) menyatakan bahwa

permasalahan yang dihadapi oleh dan guru dalam pembelajaran
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daring, sebagai berikut: (1) Keterbatasan penguasaan teknologi
informasi oleh guru dan, kondisi yang ada di Indonesia tidak
seluruhnya paham penggunaan teknologi, begiitu juga dengan yang
memiliki kondisi yang sama, sehingga terjadinya keterbatasan dan
terhambatnya penggunaan teknologi. (2) Sarana dan prasarana yang
kurang memadai, kondisi ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
yang berbeda-beda dan adanya kondisi ekonomi yang
mengkhawatirkan pada guru dan mengakibatkan terbatasnya akses
untuk menikmati sarana dan prasarana teknologi informasi yang
sangat dibutuhkan dalam masa pandemi Covid-19. (3) Akses internet
yang terbatas, jaringan internet masih bekum merata di setiap daerah
di Indonesia, khususnya di pelosok negeri. Kondisi jaringan yang
sangat memprihatinkan membuat kendala akses internet ini sebagai
penghalang dan guru untuk melakukan pembelajaran daring. (4)
Kurang siapnya penyediaan anggaran, dalam penggunaan kuota
internet untuk memenuhi kebutuhan dalam daring di mana
kesejahteraan perekonomian yang masih jauh dari harapan sehingga
tidak sanggup untuk pembelian kuota.

Berdasarkan pendapat di atas, kelemahan dari pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh sinyal internet, banyak peserta didik yang
tinggal di daerah yang cukup sulit jangkauan sinyal, sehingga ini
menyulitkan mereka untuk melakukan daring. Kendala lainnya

adalah banyak peserta didik yang tidak memiliki gawai, komputer,
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dan laptop, sehingga ini cukup menyulitkan dalam pelaksanaan
daring.
Kompetensi Guru PJOK
Guru merupakan suatu profesi, yaitu suatu jabatan Yyang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan
sembarang orang di luar pendidikan. Guru adalah orang yang harus
“digugu dan ditiru”, dalam arti orang yang memiliki wibawa hingga
perlu untuk ditiru dan diteladani. Guru adalah pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai,
dan mengevaluasi anak didik (Rusdinal & Afriansyah, 2018, p. 12).
Kapasitas guru PJOK sebagai salah satu elemen pengampu
penyelenggaraan pendidikan bermutu terkait dengan bentuk tugas dan
tanggungjawab kerjanya, yang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74
Tahun 2007 adalah merencanakan, melaksanakan dan melakukan
penilaian pada penyelenggaraan pembelajaran di satuan pendidikan.
Karena itu guru PJOK dengan peran profesionalnya menjadi unsur
penting di antara unsur penting lainnya dalam menciptakan dan
mengembangkan kegiatan dan proses pembelajaran di dalam dan/ atau di
luar kelas. Peran tersebut berkembang dan semakin penting dalam era
global ini yang semakin sarat dengan penguasan informasi dan teknologi
maju. Kebutuhan guru PJOK dengan berbagai peran profesional seperti
tersebut, mengalir sepanjang zaman seiring dengan tumbuh dan

bertambahnya generasi baru yang harus dipersiapkan melalui pendidikan
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yang memadai sebagai generasi penerus bangsa (Jatmika, dkk., 2017, p.
2).

Seorang guru PJOK yang berkualitas harus memiliki kompetensi,
sehingga ketika mengajar guru pendidikan jasmani benar-benar mampu
mentransferkan ilmunya kepada anak didiknya. Undang-Undang No 14
Tahun 2005 menyatakan bahwa kompetensi merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,
dan dikuasai guru dan dosen untuk melaksanakan tugas
keprofesionalannya. Permendiknas No 16 Tahun 2007 menyatakan
bahwa kompetensi guru terdiri dari: (1) Kompetensi pedagogi, (2)
Kompetensi profesional, (3) Kompetensi kepribadian, dan (4)
Kompetensi sosial (Pujianto & Insanistyo, 2014, p. 31).

Menurut Fetura & Hastuti, (2017, p. 52), pada pasal 10
disebutkan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Pendidikan profesi guru ini
bertujuan supaya guru mampu mendapatkan kompetensi-kompetensi
yang telah diamanatkan oleh Undang-Undang dan memperoleh sertifikat
profesi guru. Di samping itu, UU Rl No. 20 Tahun 2003 Pasal 42
mempersyaratkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi minimum
dan sertifikasi sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan

nasional.
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Seseorang yang menginginkan menjadi pendidik maka
dipersyaratkan mempunyai kriteria yang diinginkan oleh dunia
pendidikan. Tidak semua orang bisa menjadi pendidik kalau yang
bersangkutan tidak bisa menunjukan bukti dengan kriteria yang
ditetapkan. Dalam hal ini oleh Hadisusanto, dkk., (2015, p. 42) syarat
pendidik adalah: (1) mempunyai perasaan terpanggil sebagai tugas suci,
(2) mencintai dan mengasih-sayangi peserta didik, (3) mempunyai rasa
tanggung jawab yang didasari penuh akan tugasnya.

Pendidik merupakan sosok yang memiliki kedudukan yang sangat
penting bagi pengembangan segenap potensi peserta didik. Pendidik
menjadi orang yang paling menentukan dalam perancangan dan
penyiapan proses pendidikan dan pembelajaran di kelas, paling
menentukan dalam pengaturan kelas dan pengendalian peserta didik,
serta dalam penilaian hasil pendidikan dan pembelajaran yang dicapai
peserta didik. Oleh karena itu pendidik merupakan sosok yang amat
menentukan dalam proses keberlangsungan dan keberhasilan pendidikan
dan pembelajaran.

Guru adalah orang yang pekerjaannya atau mata pencahariannya
atau profesi mengajar, sehingga guru pendidikan jasmani dapat diartikan
sebagai orang yang pekerjaannya atau profesinya mengajar mata
pelajaran pendidikan jasmani. Tugas guru yang paling utama adalah
bagaimana mengkondisikan lingkungan belajar yang menyenangkan agar

dapat membangkitkan rasa ingin tahu semua peserta didik, sehingga
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tumbuh minat dan nafsunya untuk belajar (Mulyasa, 2015, p. 188).

Subagyo, dkk., (2015, p. 24) menyatakan guru PJOK dapat memenuhi

persyaratan yaitu: a) Sehat jasmani maupun rohani, dan berprofil

olahragawan. b) Berpenampilan menarik. c) Tidak gagap. d) Tidak buta

warna. e) Pandai (cerdas). f) Energik dan berketerampilan motorik.

Pendapat lain, Suryobroto (2004, p. 8-9) menyatakan bahwa tugas guru

pendidikan jasmani secara nyata sangat kompleks, antara lain:

a.

Sebagai pengajar

Guru PJOK sebagai pengajar tugasnya adalah lebih banyak
memberi ilmu pengetahuan yang mempunyai dampak atau
mengarah pada ranah peserta didik menjadi lebih baik atau
meningkat. Melalui pembelajaran pendidikan jasmani dengan
materi permainan dan bermain, atletik, senam, renang, beladiri
dan olahraga/aktivitas di alam terbuka para peserta didik
mendapatkan banyak pengetahuan bagaimana hakikat masing-
masing materi.

Sebagai pendidik

Guru PJOK sebagai pendidik tugasnya adalah lebih
memberikan dan menanamkan sikap atau afektif ke peserta
didik melalui pembelajaran pendidikan jasmani. Melalui
pembelajaran pendidikan jasmani dengan materi permainan
dan bermain, atletik, senam, renang, beladiri dan
olahraga/aktivitas di alam terbuka para peserta didik
ditanamkan sikap, agar benar-benar menjadi manusia yang
berbudi pekerti luhur dengan unsur-unsur sikap: tanggung
jawab, jujur, menghargai orang lain, ikut berpartisipasi, rajin
belajar, rajin hadir dan lain-lain.

Sebagai pelatih

Guru PJOK sebagai pelatih tugasnya adalah lebih banyak
memberikan keterampilan dan fisik yang mempunyai dampak
atau mengarah pada ranah fisik dan psikomotorik peserta didik
menjadi lebih baik atau meningkat. Melalui pembelajaran
pendidikan jasmani dengan materi permainan dan bermain,
atletik, senam, renang, beladiri dan olahraga/aktivitas di alam
terbuka para peserta didik fisik dan keterampilan gerak yang
baik.

Sebagai pembimbing

Guru PJOK sebagai pembimbing tugasnya adalah lebih banyak
mengarahkan kepada peserta didik pada tambahan kemampuan
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para peserta didiknya. Sebagai contoh: membimbing baris
berbaris, petugas upacara, mengelola UKS, mengelola
koperasi, kegiatan pencinta alam dan membimbing peserta
didik yang memiliki masalah atau khusus.

Pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang
yang merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan
sekaligus mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. Guru PJOK
merupakan suatu aktivitas mengajar, berkaitan dengan fisik yang
dilakukan secara terstruktur, terencana dan berfungsi mengembangkan
berbagai komponen yang ada di dalam tubuh.

Pembelajaran luring merupakan pembelajaran luar jaringan yang
dapat diartikan pembelajaran yang sama sekali tidak menggunakan paket
data dalam proses pembelajaran, tetapi dengan cara tatap muka langsung
dengan peserta didik dan pemberian tugas kepada anak dalam bentuk
lembar kerja. Guru merupakan seseorang yang sangat berpengaruh
terhadap pendidikan terutama dalam pelaksanaan pembelajaran dan juga
guru berpengaruh terhadap hasil dari proses pendidikan yang dimana
guru juga dapat melihat hasil peserta didik yang berkualitas. Seorang
guru tidak hanya memiliki peran sebagai pendidik, tetapi juga seorang
guru juga memiliki peran sebagai fasilitator, evaluator, pembimbing,
penasihat, dan sebagai penentu keberhasilan peserta didiknya yang sangat
berhubungan dengan proses kegiatan belajar terutama pada pendidikan
formal.

Guru profesional (professional teacher) adalah guru yang dapat

melaksanakan tugas dan kewajibannya yang dilakukan secara
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professional. Proses kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara efektif
apabila dapat memberikan keberhasilan bagi peserta didik dan juga guru.
Guru yang professional adalah guru yang dapat menjalankan tugasnya
dengan baik dan maksimal. Ada sepuluh kriteria yang harus dipenuhi
untuk menjadi guru professional antara lain: (1) Panggilan hidup yang
sepenuh waktu, (2) Pengetahuan dan kecakapan atau keahlian, (3)
Kebakuan yang universal, (4) Pengabdian, (5) Kecakapan diagnostik dan
kompetensi aplikatif, (6) Otonomi, (7) Kode etik, (8) Klien, (9)
Berperilaku pamong, (10) Bertanggung jawab (Syafrudin, 2018, p. 115).
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar
penelitian yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian
yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan Nurcahyadi (2021) berjudul “Tingkat
Kesulitan Peserta Didik pada Pelaksanaan Pembelajaran Bola Voli dalam
Jaringan (Daring) saat Pandemi Covid 19 di SMA Negeri 1
Banguntapan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kesulitan peserta didik dalam pembelajaran bola voli dalam jaringan
(daring) saat pandemi Covid 19 di SMA Negeri 1 Banguntapan. Jenis
penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Populasi
dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1
Banguntapan yang berjumlah 242 peserta didik, yang diambil

menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan yaitu
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angket. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yang
dituangkan dalam bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kesulitan peserta didik pada pelaksanaan pembelajaran
bola voli dalam jaringan (daring) saat pandemi Covid 19 di SMA Negeri
1 Banguntapan berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 0,00% (0
peserta didik), “rendah” sebesar 0,00% (0 peserta didik), “cukup” sebesar
17,77% (43 peserta didik), “tinggi” sebesar 80,99% (196 peserta didik),
dan “sangat tinggi” sebesar 1,24% (3 peserta didik).

Penelitian yang dilakukan oleh Nopiyanto (2020) yang berjudul
“Hambatan Guru Pendidikan Jasmani Generasi 80-an dalam
Pembelajaran Daring di Tengah Pandemi Covid-19”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hambatan guru pendidikan jasmani generasi
80-an di sekolah menengah atas dalam pembelajaran daring ditengah
pandemi Covid-19. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Subjek dalam
penelitian ini adalah 30 guru pendidikan jasmani generasi 80-an di
sekolah menengah atas kabupaten Bengkulu Utara. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif persentase. Berdasarkan
hasil penelitian dapat diketahui bahwa guru pendidikan jasmani generasi
80-an di sekolah menengah atas mengalami hambatan dalam

pembelajaran daring di tengah pandemi Covid-19.
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Penelitian yang dilakukan Ramadhan (2020) berjudul “Hambatan guru
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
(PJOK) materi atletik pada kondisi belajar dari rumah di tingkat SMP Se-
Kabupaten Kulon Progo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hambatan guru dalam pembelajaran PJOK materi atletik pada kondisi
belajar dari rumah ditingkat SMP Se-Kabupaten Kulon Progo. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi adalah guru
PJOK SMP se-Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 46 guru.
Pengambilan sampel menggunakan total sampling terdiri dari 46 guru.
Instrumen berupa kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa diperoleh hambatan guru dalam pembelajaran PJOK
materi atletik pada kondisi belajar dari rumah ditingkat SMP Se-
Kabupaten Kulon Progo dalam kuesioner guru dengan Kkategori
terhambat. Hal tersebut didapat dari masing-masing kategori, seperti
dalam perencanaan pembelajaran dalam hal ini penyusunan perangkat
pembelajaran oleh guru sebesar 15,22% menyatakan ‘“sangat tidak
menghambat”, 52,17% menyatakan “tidak menghambat”, 32,61%
menyatakan “menghambat” dan 0% menyatakan “sangat menghambat”.
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran dari rumah diketahui bahwa
sebesar 2.17% menyatakan ‘“sangat menghambat”, 67,40% menyatakan
“menghambat”, 30,43% menyatakan “tidak menghambat” dan 0%

menyatakan “sangat tidak menghambat”. Dalam penilaian dan evaluasi
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pembelajaran dari rumah diketahui bahwa sebesar 2.17% menyatakan
“sangat menghambat”, 67,40% “menghambat”, 30,43% menyatakan
“tidak menghambat” dan 0% “‘sangat tidak menghambat”.

Penelitian yang dilakukan Rasidi, dkk., (2021) berjudul “Hambatan Guru
Dalam Pembelajaran Daring, p. Studi Kasus di kelas V MIN 2 Kota
Mataram”. Penelitian ini  Dbertujuan untuk menginvestigasi dan
mendeskripsikan hambatan pembelajaran daring di kelas V MIN 2 Kota
Mataram. Penelitian ini menggunakan studi kasus. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menggambarkan bahwa terdapat berbagai hambatan guru
dalam menerapkan pembelajaran daring diantaranya, (1) implementasi
perangkat pembelajaran yang disusun belum dapat diimplementasikan
secara optimal, termasuk pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran.
(2) Keterbatasan kuota internet dan handphone android peserta didik.
Adapun strategi antisipasinya, guru menggunakan platform media sosial
lainnya sebagai media pembelajaran. Cara mengatasi hambatan
dilakukan dengan berbagai tindakan nyata seperti: (1) penyediaan kuota
internet gratis, (2) pendampingan dan pelatihan e-learning, dan (3)
pembagian ponsel gratis. Ditambah dengan penyajian materi
pembelajaran yang menarik dan peningkatan motivasi belajar peserta

didik secara berkelanjutan.
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C. Kerangka Berpikir

Kualitas pendidikan saat ini tengah mengalami tantangan sebagai
dampak mewabahnya virus Covid-19. Covid-19 menjadi pandemi global
yang penyebarannya begitu menghawatirkan. Lembaga pendidikan formal,
informal dan nonformal menutup pembelajaran tatap muka dan beralih
dengan pembelajaran daring (online). Peralihan pembelajaran, dari yang
semula tatap muka menjadi pembelajaran daring memunculkan banyak
hambatan bagi guru, mengingat hal ini terjadi secara mendadak tanpa adanya
persiapan sebelumnya.

Pembelajaran tatap muka, media pembelajaran dapat berupa orang,
benda-benda sekitar, lingkungan dan segala sesuatu yang dapat digunakan
guru sebagai perantara menyampaikan materi pelajaran. Hal tersebut akan
menjadi berbeda ketika pembelajaran dilaksanakan secara daring. Semua
media atau alat yang dapat guru hadirkan secara nyata, berubah menjadi
media visual karena keterbatasan jarak. Pembelajaran daring dapat dilakukan
dengan menggabungkan beberapa jenis sumber belajar seperti dokumen,
gambar, video, audio dalam pembelajaran.

Berbagai kendala dan permasalahan pembelajaran selama pandemi
Covid-19 juga dialami di SMP se-Kecamatan Buluspesantren. Berdasarkan
hasil observasi di enam SMP se-Kecamatan Buluspesantren pada bulan
Oktober 2021 dengan guru dan peserta didik, permasalahan yang banyak
terjadi saat mengikuti pembelajaran daring yaitu tidak stabilnya jaringan

internet. Guru PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren masih ada
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sebagian besar yang tidak mampu memanfaatkan media mengajar elekronik
berbentuk hardware dan software dengan baik. Guru PJOK menyatakan
bahwa akibat pembelajaran dilakukan secara online, tidak semua materi yang
ada pada silabus dapat dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan hal di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa tinggi hambatan guru PJOK SMP se-Kecamatan
Buluspesantren dalam Pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-19
yang diukur menggunakan angket. Adapun bagan kerangka berpikir,
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2. Kerangka Berpikir

Pandemi Covid 19 4’[ Pembelajaran PJOK daring ]

/ Hambatan dialami Guru PJOK \
Koneksi jaringan internet menjadi salah satu kendala yang dihadapi
peserta didik dan guru yang tempat tinggalnya sulit untuk
mengakses internet.

2. Guru PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren masih ada
sebagian besar yang tidak mampu memanfaatkan media mengajar
elekronik berbentuk hardware dan software dengan baik.

Akibat pembelajaran dilakukan secara daring, tidak semua materi
K yang ada pada silabus dapat dilaksanakan dengan baik. /

=

w

A 4

[ Diukur menggunakan Angket ]

Teridentifikasi hambatan guru PJOK SMP se-Kecamatan
Buluspesantren dalam Pembelajaran PJOK pada masa pandemi
covid-19
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Budiwanto (2017, p.
147), menyatakan bahwa “Rancangan penelitian deskriptif adalah rancangan
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau memaparkan secara
sistematis, faktual dan akurat secara objektif tentang suatu objek amatan yang
terjadi pada masa kini”. Metode penelitian deskriptif digunakan untuk
menjawab dan memecahkan masalah yang dihadapi saat dilakukannya
penelitian. Penelitian ini untuk mengetahui seberapa tinggi hambatan guru
PJOK SMP se-Kecamatan Buluspesantren dalam Pembelajaran PJOK pada
masa pandemi covid-19.
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yaitu di SMP se-Kecamatan Buluspesantren yang
berjumlah enam sekolah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-
Februari 2022. Adapun datar alamat SMP se-Kecamatan Buluspesantren
disajikan pada Tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Datar Alamat SMP se-Kecamatan Buluspesantren

No Sekolah Alamat

1 SMP Negeri 1 Buluspesantren JI. Kedunghbener Desa Bocor

2 SMP Negeri 2 Buluspesantren JI. Hm. Sarbini

3 MTSS Al-Fatah Sidomoro Desa Sidomoro 001/003

4 MTSS Al-Mansyuriyah Banjurpasar, Kec.

Buluspesantren

5 MTSS Ay Yusufiyah Sangubanyu | JI. Jembatan Merah No. 7
Sangubanyu

6 SMP PGRI 1 Buluspesantren JI. Kejayan
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C. Populasi Penelitian

Hardani, dkk., (2020, p. 361) menyatakan bahwa populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan,
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai
sumber data yang memiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian.
Arikunto (2016, p. 173) menyatakan bahwa “populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian. Sesuai dengan pendapat tersebut, yang menjadi populasi
dalam penelitian adalah guru PJOK SMP se-Kecamatan Buluspesantren yang
berjumlah 15 guru. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling,
artinya keseluruhan populasi diambil semua untuk menjadi sampel.

Tabel 2. Rincian Sampel Penelitian

No Sekolah Jumlah Guru

1 SMP Negeri 1 Buluspesantren 3

2 SMP Negeri 2 Buluspesantren 3

3 MTSS Al-Fatah Sidomoro 3

4 MTSS Al-Mansyuriyah 2

5 MTSS Ay Yusufiyah Sangubanyu 2

6 SMP PGRI 1 Buluspesantren 2
Jumlah 15

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Arikunto (2019, p. 118) menyatakan bahwa “Variabel adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Variabel
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah hambatan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen TA 2021/2022. Definisi operasional variabel tersebut
yaitu kendala yang dialami guru PJOK SMP se-Kecamatan Buluspesantren

dalam Pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 dari sudut pandang

53



hambatan guru dalam perencanaan pembelajaran, hambatan guru dalam

pelaksanaan pembelajaran, dan hambatan guru dalam penilaian/evaluasi

pembelajaran yang diukur menggunakan angket.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Sugiyono (2018, p. 92) menyatakan bahwa instrumen penelitian

adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Penggunaan instrumen
penelitian yaitu untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu
masalah, fenomena alam maupun sosial. Instrumen atau alat yang
digunakan dalam penelitian ini berupa angket tertutup. Arikunto (2019,
p. 168), menyatakan bahwa “angket tertutup adalah angket yang
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa, sehingga responden tinggal
memberikan tanda check list (V) pada kolom atau tempat yang sesuai,
dengan angket langsung menggunakan skala bertingkat”. Skala
bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skala Likert dengan
empat pilihan jawaban yaitu:

Tabel 3. Alternatif Jawaban Angket
Alternatif Pilihan

Pernyataan| Sangat Setuju | Setuju |Tidak Setuju| Sangat Tidak
(SS) (S) (TS) Setuju (STS)

Positif 1 2 3 4

Negatif 4 3 2 1

Instrumen penelitian diadopsi dari penelitian Ramadhan (2020)
dengan validitas sebesar 0,911 dan reliabilitas sebesar 0,959. Adapun

kisi-kisi instrumen dalam tabel 4 berikut:

54



Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen

Variabel Faktor Indikator Butir
Survei Hambatan Hambatan Menyampaikan cakupan materi 1
Guru dalam Perencanaan sesuai silabus
Pelaksanaan Pembelajaran Penyusunan RPP sesuai kondisi 2
Pembelajaran belajar dari rumah
Pendidikan Menentukan kompetensi dasar yang 3
Jasmani Olahraga akan dicapai untuk pembelajaran
dan Kesehatan daring
(PJOK) di SMP se- Memilih media yang sesuai untuk | 4
Kecamatan pembelajaran daring berbasis virtual
Buluspesantren Menentukan metode pembelajaran | 5,6
Kabupaten yang sesuai dan efektif
Kebumen TA Menyiapkan peserta didik secara | 7
2021/2022 psikis untuk pembelajaran secara

daring
Hambatan Melaksanakan  aktivitas  belajar 8
Pelaksanaan mengajar daring secara sistematis
Pembelajaran berpedoman pada persiapan
pengajaran yang telah dibuat
Menggunakan media yang sesuai 9
pembelajaran daring berbasis virtual
Memberikan ~ motivasi  belajar | 10
peserta didik saat pembelajaran
daring
Mengkondisikan peserta didik saat | 11
menggunakan aplikasi pembelajaran
daring
Keterkaitan materi dengan kondisi 12
belajar dari rumah
Mengkomunikasikan materi 13
pembelajaran materi dengan
menggunakan aplikasi
Menjelaskan materi pembelajaran | 14
menggunakan aplikasi
Memberikan kesempatan peserta | 15
didik untuk menanyakan materi
materi pada kondisi belajar dari
rumah
Memberikan kesempatan peserta | 16
didik untuk mencoba
mempraktikkan pembelajaran
materi pada kondisi belajar dari
rumah
Menguasai pengelolaan kelas untuk | 17
pembelajaran daring pada kondisi
bekajar dari rumah
Hambatan Mengadakan pretest untuk | 18
Penilaian dan mengetahui  penguasaan  peserta
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Variabel Faktor Indikator Butir
Evaluasi didik terhadap bahan pelajaran
Pembelajaran sesuai kondisi belajar dari rumah
Melakukan postest kepada peserta | 19
didik sebagai akhir dari proses
mengajar secara daring
Mengevaluasi peserta didik bahwa | 20
telah menyelesaikan progam yang
diberikan secara daring

Menilai hasil belajar sesuai materi 21
penilaian pada kondisi belajar dari
rumah

Menilai hasil belajar menggunakan 22
alat penilaian sesuai kondisi belajar

dari rumah
Menilai menggunakan berbagai alat | 23,
penilaian yang sifatnya | 24, 25

komprehensif  (kognitif, afektif,
psikomotor) sesuai kondisi belajar
dari rumah

Memberikan umpan balik terdahap | 26
proses dan hasil pembelajaran
materi sesuai kondisi belajar dari
rumah

Melakukan kegiatan tindak lanjut | 27, 28
dalam bentuk pemberian tugas, baik
secara individu atau kelompok
sesuai kondisi belajar dari rumah
Menginformasikan rencana kegiatan 29

pembelajaran daring untuk
pertemuan yang akan datang
Jumlah 29

(Sumber: Ramadhan, 2020)
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
pemberian angket kepada responden yang menjadi subjek dalam
penelitian. Adapun mekanismenya adalah sebagai berikut: (1) Mencari
data guru PJOK SMP se-Kecamatan Buluspesantren, (2) Menyebarkan
angket kepada responden melalui google formulir, (3) Selanjutnya

peneliti mengumpulkan angket dan melakukan transkrip atas hasil
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pengisian angket, (4) Setelah memperoleh data penelitian, data diolah
menggunakan analisis statistik kemudian peneliti mengambil kesimpulan
dan saran.
F. Validitas dan Reliabilitas
Penelitian ini tidak menggunakan uji coba instrumen, karena dalam
penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik one shoot. Pendapat
Ghazali (2019, p. 48), “One shoot atau pengukuran sekali saja,
pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan
pernyataan lain atau mengukur jawaban antar pernyataan.” Hasil analisis
validitas dan reliabilitas dijelaskan sebagai berikut.
1. Uji Validitas
Pendapat Azwar (2018, p. 63) validitas adalah cara untuk
mengetahui  keakuratan instrumen ditinjau dari tujuan ukurnya.
Menentukan apakah suatu tes telah memiliki validitas atau daya
ketepatan mengukur, dapat dilakukan dari dua segi, yaitu: dari segi tes itu
sendiri sebagai totalitas, dan dari segi itemnya, sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari tes tersebut. Nilai ry yang diperoleh akan
dikonsultasikan dengan harga product moment (df = n-1) pada pada taraf
signifikansi 0,05 (Ananda & Fadli, 2018, p. 122). Jika ry> rtap maka item
tersebut dinyatakan valid. Hasil uji validitas instrumen pada tabel 5

sebagai berikut:
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen

Butir I' hitung I' tabel (df 29;5%) Keterangan
01 0,792 0,497 Valid
02 0,650 0,497 Valid
03 0,553 0,497 Valid
04 0,529 0,497 Valid
05 0,707 0,497 Valid
06 0,678 0,497 Valid
07 0,611 0,497 Valid
08 0,792 0,497 Valid
09 0,621 0,497 Valid
10 0,734 0,497 Valid
11 0,707 0,497 Valid
12 0,817 0,497 Valid
13 0,755 0,497 Valid
14 0,610 0,497 Valid
15 0,817 0,497 Valid
16 0,684 0,497 Valid
17 0,609 0,497 Valid
18 0,737 0,497 Valid
19 0,721 0,497 Valid
20 0,879 0,497 Valid
21 0,651 0,497 Valid
22 0,852 0,497 Valid
23 0,678 0,497 Valid
24 0,733 0,497 Valid
25 0,759 0,497 Valid
26 0,690 0,497 Valid
27 0,676 0,497 Valid
28 0,765 0,497 Valid
29 0,639 0,497 Valid

Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa dari 29 butir
semua butir valid. Hal tersebut dikarenakan r hiung > I tabel, maka
instrumen ini dapat digunakan untuk penelitian.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2019, p.
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87). Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan metode Cronbach Alpha
yang dibantu dengan program komputer. Semakin tinggi koefisien
reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas.
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji reliabilitas instrumen pada tabel 6
sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha N of Items
0,913 24

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel di atas, menunjukkan
bahwa koefisien reliabilitas sebesar 0,913 yang berarti instrumen tersebut
mempunyai reliabilitas yang tinggi (andal).

G. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah
menganalisis data, sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan.
Analisis data untuk mencari mean, median, modus, standar deviasi, skor
maksimal, dan skor minimal menggunakan SPSS 23. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif persentase

(Sugiyono, 2018, p. 112). Rumus sebagai berikut:

P:§X100%

Keterangan:

P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif)
F = Frekuensi

N = Jumlah Responden
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Widoyoko (2014, p. 238) menyatakan bahwa untuk menentukan
kriteria skor dengan menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN) pada tabel
4 sebagal berikut:

Tabel 7. Norma Penilaian Acuan Norma (PAN)

No Interval Kategori
1 |[Mi+18Shi<X Sangat Tinggi
2 | Mi+0,6Sbi<X<Mi+1,8Shi Tinggi
3 | Mi-0,6Sbi<X<Mi+ 0,6 Sbi Cukup
4 | Mi-1,88Sbi<X<Mi-0,6Shi Rendah
5 X <Mi-18Shi Sangat Rendah

(Sumber: Widoyoko, 2014, p. 238)
Keterangan:
X = rata-rata
Mi = Y (skor maks ideal + skor min ideal)
Shi = 1/6 (skor maks ideal — skor min ideal)
Skor maks ideal = skor tertingi
Skor minideal = skor terendah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data yaitu
hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022, yang diungkapkan
dengan angket yang berjumlah 29 butir, dan terbagi dalam tiga faktor, yaitu
hambatan guru dalam perencanaan pembelajaran, hambatan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran, dan hambatan guru dalam penilaian/evaluasi
pembelajaran.

Deskriptif statistik data hasil penelitian hambatan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 didapat skor terendah (minimum) 64,00,
skor tertinggi (maksimum) 94,00, rata-rata (mean) 78,80, nilai tengah
(median) 78,00, nilai yang sering muncul (mode) 75,00, standar deviasi (SD)
8,39. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 8. Deskriptif Statistik Hambatan Guru dalam Pelaksanaan

Pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen TA 2021/2022

Statistik
N 15
Mean 78,80
Median 78,00
Mode 75,002
Std, Deviation 8,39
Minimum 64,00
Maximum 94,00
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Selanjutnya untuk ditentukan Norma Penilaian dengan menggunakan

analisis PAN sebagai berikut:

Skor maks ideal =29x4 =116

Skor minideal =29x1=29

Mi =1 (116 + 29) = 72,5
Shi =1/6 (116 —29) =145

Sangat Tinggi

Tinggi

Cukup

Rendah

Sangat Rendah

: Mi+1,8Shi<X

» 725+ (1,8x14,5) <X

99<X

: Mi+0,6 Sbi<X <Mi+ 1,8 Sbhi

» 725+ (0,6 x14,5)<X <725+ (1,8x14,5)
:81<X<99

: Mi-0,6 Sbi <X <Mi+ 0,6 Sbi

: 725-(0,6 x 14,5)<X <725+ (0,6 x 14,5)
1 63<X<81

: Mi- 1,8 Sbi<X <Mi-0,6Shi
»725-(1,8x14,5) <X <725-(0,6 x14,5)
1 45<X<63

. X <Mi - 1,8 Shi

» X<725-(1,8x145)

. X<45

Berdasatkan Tabel di atas, apabila ditampilkan dalam bentuk Norma

Penilaian, hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-

Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 disajikan

pada tabel 9 sebagai berikut:

Tabel 9. Norma Penilaian Hambatan Guru dalam Pelaksanaan
Pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren Kabupaten

Kebumen TA 2021/2022
No Interval Kategori Frekuensi Persentase

1 99 < X Sangat Tinggi 0 0,00%
2 81 <X<99 Tinggi 6 40,00%
3 63 <X <8l Cukup 9 60,00%
4 45 <X<63 Rendah 0 0,00%
5 X <45 Sangat Rendah 0 0,00%

Jumlah 15 100%
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Berdasarkan pada tabel 9 tersebut di atas, hambatan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 dapat dilihat pada gambar 3 sebagai
berikut:

Gambar 3. Diagram Batang Hambatan Guru dalam Pelaksanaan

Pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen TA 2021/2022

Hambatan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran
PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren Kabupaten
Kebumen TA 2021/2022

60,00%

100,00%

<7180,00%

60,00%

40,00%

Persentas

40,00%

20,00%

0,00% 0,00%

0,00%

Sangat Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi
Rendah
Kategori

Berdasarkan tabel 9 dan gambar 3 di atas menunjukkan bahwa
hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 berada pada kategori
“sangat rendah” sebesar 0,00% (0 guru), “rendah” sebesar 0,00% (0 guru),
“cukup” sebesar 60,00% (9 guru), “tinggi” sebesar 40,00% (6 guru), dan
“sangat tinggi” sebesar 0,00% (0 guru).

1. Faktor Hambatan Perencanaan Pembelajaran
Deskriptif statistik data hasil penelitian hambatan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren

Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 berdasarkan faktor hambatan
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perencanaan pembelajaran selengkapnya dapat dilihat pada tabel 10
sebagai berikut:

Tabel 10. Deskriptif Statistik Faktor Hambatan Perencanaan
Pembelajaran

Statistik
N 15
Mean 17,00
Median 17,00
Mode 14,002
Std, Deviation 2,36
Minimum 14,00
Maximum 21,00

Selanjutnya untuk ditentukan Norma Penilaian dengan

menggunakan analisis PAN sebagai berikut:

Skor maks ideal =7x4=28
Skor min ideal =7x1=7
Mi =% (28+7)=175
Shi =1/6 (28—-7)=35
Sangat Tinggi : Mi+1,8Shi<X
»175+(1,8x35)<X
»24<X
Tinggi : Mi+ 0,6 Sbi <X <Mi+ 1,8 Sbi
0 175+ (0,6x3,5)<X<175+ (1,8 x3,5)
1 20<X<24
Cukup : Mi- 0,6 Sbi <X <Mi+ 0,6 Sbi
0 175-(0,6x3,5)<X<17,5+ (0,6 x 3,5)
:16<X<20
Rendah : Mi- 1,8 Sbi<X <Mi-0,6Shi
: 17,5—(1,8x3,5) <X <17,5— (0,6 X 3,5)
c12<X<16
Sangat Rendah : X<Mi-1,8Shi
» X<175-(1,8x3,5)
: X<12

Apabila ditampilkan dalam bentuk Norma Penilaian, hambatan
guru dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 berdasarkan faktor

hambatan perencanaan pembelajaran pada tabel 11 sebagai berikut:
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Tabel 11. Norma Penilaian Faktor Hambatan Perencanaan
Pembelajaran

No Interval Kategori Frekuensi | Persentase
1 24 < X Sangat Tinggi 0 0,00%
2 20<X<24 Tinggi 1 6,67%
3 16 <X <20 Cukup 7 46,67%
4 12<X<16 Rendah 7 46,67%
5 X<12 Sangat Rendah 0 0,00%
Jumlah 15 100%

Berdasarkan Norma Penilaian pada tabel 11, hambatan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 berdasarkan faktor
hambatan perencanaan pembelajaran dapat dilihat pada gambar 4 berikut:

Gambar 4. Diagram Batang Berdasarkan Faktor Hambatan
Perencanaan Pembelajaran

Faktor Hambatan Perencanaan Pembelajaran

100,00%

80,00%

0.00% 46.67% | 46,67%
0,00% -

Persentase

20,00% -

0,00% -

Sangat Rendah  Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel 11 dan gambar 4 di atas menunjukkan bahwa
hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-
Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022
berdasarkan faktor hambatan perencanaan pembelajaran berada pada

kategori “sangat rendah” sebesar 0,00% (0 guru), “rendah” sebesar

65



46,67% (7 guru), “cukup” 46,67% (7 guru), “tinggi” 6,67% (1 guru), dan
“sangat tinggi” 0,00% (0 guru).

Selanjutnya hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA
2021/2022 dianalisis berdasarkan butir disajikan pada Tabel 12 sebagai
berikut:

Tabel 12. Persentase Tiap Indikator pada Faktor Hambatan
Perencanaan Pembelajaran

No Pernyataan Mean | Kategori
1. Saya kesulitan menyampaikan cakupan Tidak
. 2,33 .
sesuai silabus Setuju
2. Saya kesulitan  ketika  menyusun Tidak
Rencana  Pelaksanaan  Pembeajaran | 2,40 Setuiu
(RPP) sesuai kondisi belajar dari rumah J
3. Saya kesulitan menentukan kompetensi Tidak
dasar yang akan dicapai untuk | 2,20 )
. . Setuju
pembelajaran daring
4. Saya kesulitan saat memilih media yang .
. . . Tidak
sesuai untuk pembelajaran  daring | 2,47 Setui
. etuju
berbasis virtual
5. Saya kesulitan menentukan metode
pembelajaran yang sesuai kondisi belajar | 2,87 Setuju
dari rumah
6. Saya belum mengetahui cara Tidak
memberikan pembelajaran yang efektif | 2,20 Setuiu
pada kondisi belajar dari rumah J
7. Saya kesulitan ketika menyiapkan
peserta didik secara psikis untuk | 2,53 Setuju
pembelajaran secara daring

2. Faktor Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran
Deskriptif statistik data hasil penelitian hambatan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren

Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 berdasarkan faktor hambatan
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pelaksanaan pembelajaran selengkapnya dapat dilihat pada tabel 13
sebagai berikut:

Tabel 13. Deskriptif Statistik Faktor Hambatan Pelaksanaan
Pembelajaran

Statistik
N 15
Mean 27,13
Median 27,00
Mode 23,002
Std, Deviation 4,07
Minimum 20,00
Maximum 34,00

Selanjutnya untuk ditentukan Norma Penilaian dengan

menggunakan analisis PAN sebagai berikut:

Skor maks ideal =10x4=40

Skor min ideal =10x1=10

Mi =% (40 + 10) =25

Shi =1/6 (40-10)=5

Sangat Tinggi : Mi+1,8Shi<X
: 25+ (1,8x5) <X
:34<X

Tinggi : Mi+ 0,6 Sbi <X <Mi+ 1,8 Sbi
: 25+ (0,6 x5)<X<25+(1,8x5)
1 28<X<34

Cukup : Mi-0,6 Sbi<X <Mi+0,6 Sbi
1 25-(0,6x5)<X <25+ (0,6 x5)
0 22<X<28

Rendah : Mi- 1,8 Sbi<X <Mi-0,6Shi
0 25-(1,8x5)<X<25-(0,6x5)
16<X <22

Sangat Rendah : X<Mi-1,8Shi
: X<25-(1,8x5)
: X<16

Apabila ditampilkan dalam bentuk Norma Penilaian, hambatan
guru dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 berdasarkan faktor

hambatan pelaksanaan pembelajaran pada tabel 14 sebagai berikut:
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Tabel 14. Norma Penilaian Berdasarkan Faktor Hambatan
Pelaksanaan Pembelajaran

No Interval Kategori Frekuensi | Persentase
1| 34<X Sangat Tinggi 0 0,00%
2 | 28<X<34 Tinggi 6 40,00%
3 | 22<X<28 Cukup 8 53,33%
4 16 <X <22 Rendah 1 6,67%
5 X<16 Sangat Rendah 0 0,00%
Jumlah 15 100%

Berdasarkan Norma Penilaian pada tabel 14, hambatan guru

dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di

SMP

se-Kecamatan

Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 berdasarkan faktor

hambatan pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada gambar 5 berikut:

Gambar 5. Diagram Batang Berdasarkan Faktor Hambatan
Pelaksanaan Pembelajaran

Faktor Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran

100,00%

80,00%

50,00%

0,00%

Persentase

20,00%

0,00% -
Sangat Rendah

Rendah

53,33%

Cukup

40,00%

Tinggi

Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel 14 dan gambar 5 di atas menunjukkan bahwa

hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-

Kecamatan

Buluspesantren

Kabupaten

Kebumen TA 2021/2022

berdasarkan faktor hambatan pelaksanaan pembelajaran berada pada

kategori “sangat rendah” sebesar 0,00% (0 guru), “rendah” sebesar
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6,67% (1 guru), “cukup” 53,33% (8 guru), “tinggi” 40,00% (6 guru), dan
“sangat tinggi” 0,00% (0 guru).

Selanjutnya hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA
2021/2022 dianalisis berdasarkan butir disajikan pada Tabel 15 berikut:

Tabel 15. Persentase Tiap Butir pada Faktor Hambatan
Pelaksanaan Pembelajaran

No Pernyataan Mean | Kategori
Saya kesulitan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar daring secara sistematis Tidak
8. . . 2,33 )
berpedoman pada persiapan pengajaran Setuju
yang telah dibuat
Saya kesulitan saat menggunakan media Tidak
9. | yang sesuai pembelajaran daring berbasis | 2,27 Setuju

virtual

Saya kesulitan  ketika memberikan
10. | motivasi belajar peserta didik saat | 2,67 Setuju
pembelajaran daring

Saya kesulitan mengkondisikan peserta
11. | didik saat ~menggunakan  aplikasi | 2,87 Setuju
pembelajaran
Saya kesulitan mengaitkan materi dengan Tidak

12 kondisi belajar dari rumah 2,40 Setuju
Saya  kesulitan  saat  memberikan
13 pembelajaran  secara  daring  untuk 5 80 Setuju
" | menerapkan tanya jawab dengan peserta ’
didik
14, Saya I_<esu|itan menjelaska_n _materi 313 Setuju
pembelajaran menggunakan aplikasi
Saya  kesulitan  saat  memberikan
15 pembelajaran  secara  daring  untuk 5 40 Tidak
" | menerapkan tanya jawab dengan peserta ’ Setuju
didik
Saya  kesulitan  saat  memberikan
16. kesempatan peserta didik mencoba 3.20 Setuju

mempraktikkan  pembelajaran pada
kondisi belajar dari rumah

Saya masih kesulitan saat mengelola
17. | suasana kelas untuk pembelajaran daring | 3,07 Setuju
pada kondisi belajar dari rumah
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3. Faktor Hambatan Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran
Deskriptif statistik data hasil penelitian hambatan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 berdasarkan faktor hambatan
penilaian dan evaluasi pembelajaran selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 16 sebagai berikut:

Tabel 16. Deskriptif Statistik Faktor Hambatan Penilaian dan
Evaluasi Pembelajaran

Statistik
N 15
Mean 34,67
Median 35,00
Mode 36,00
Std, Deviation 3,06
Minimum 26,00
Maximum 39,00

Selanjutnya untuk ditentukan Norma Penilaian dengan

menggunakan analisis PAN sebagai berikut:

Skor maks ideal =12x4=48

Skor min ideal =12x1=12

Mi =% (48+12)=30

Shi =1/6 (48-12)=6

Sangat Tinggi : Mi+1,8Shi<X
:30+(1,8x6)<X
c41<X

Tinggi : Mi+0,6 Shi<X <Mi+ 1,8 Sbi
30+ (0,6 x6)<X<30+(1,8x6)
s 34<X<41

Cukup : Mi-0,6 Sbi<X <Mi+0,6 Sbi
: 30-(0,6x6)<X <30+ (0,6 x6)
1 27<X<34

Rendah : Mi- 1,8 Sbi<X <Mi-0,6Shi
:30-(1,8x6)<X<30-(0,6 x6)
P 20<X<27

Sangat Rendah : X<Mi- 1,8 Shi
: X<30-(1,8x6)
: X<20
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Apabila ditampilkan dalam bentuk Norma Penilaian, hambatan
guru dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 berdasarkan faktor
hambatan penilaian dan evaluasi pembelajaran pada tabel 17 berikut:

Tabel 17. Norma Penilaian Berdasarkan Faktor Hambatan Penilaian
dan Evaluasi Pembelajaran

No Interval Kategori Frekuensi | Persentase
1 | 41<X Sangat Tinggi 0 0,00%
2 | 34<X<41 Tinggi 10 66,67%
3 | 27<X<34 Cukup 4 26,67%
4 | 20<X<27 Rendah 1 6,67%
5 X <20 | Sangat Rendah 0 0,00%
Jumlah 15 100%

Berdasarkan Norma Penilaian pada tabel 17, hambatan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 berdasarkan faktor
hambatan penilaian dan evaluasi pembelajaran dapat dilihat pada gambar
6 sebagai berikut:

Gambar 6. Diagram Batang Berdasarkan Faktor Hambatan
Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran

Faktor Hambatan Penilaian dan Evaluasi
Pembelajaran

100,00%

0.00% 66,67%
50,00%

Persentase

0,00%

26,67%
20,00%

0,00% -

Sangat Rendah  Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi
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Berdasarkan tabel 17 dan gambar 4 di atas menunjukkan bahwa
hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-
Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022
berdasarkan faktor hambatan penilaian dan evaluasi pembelajaran berada
pada kategori “sangat rendah” sebesar 0,00% (0 guru), “rendah” sebesar
6,67% (1 guru), “cukup” 26,67% (4 guru), “tinggi” 66,67% (10 guru),
dan “sangat tinggi” 0,00% (0 guru).

Selanjutnya hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA
2021/2022 dianalisis berdasarkan butir disajikan pada Tabel 18 sebagai
berikut:

Tabel 18. Persentase Tiap Indikator pada Faktor Hambatan
Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran
No Pernyataan Mean | Kategori

Saya kesulitan mengadakan pretest untuk
mengetahui penguasaan peserta didik
terhadap bahan pelajaran sesuai kondisi
belajar dari rumah

Saya kesulitan melakukan postes kepada
19. | peserta didik sebagai akhir dari proses | 3,00 Setuju
mengajar secara daring

Saya kesulitan mengevaluasi peserta didik
20. | bahwa telah menyelesaikan progam yang | 2,93 Setuju
diberikan secara daring

Saya kesulitan saat menilai hasil belajar
21. | sesuai materi penilaian pada kondisi | 2,60 Setuju
belajar dari rumah

Saya kesulitan saat menilai hasil belajar
22. | menggunakan alat penilaian sesuai kondisi | 3,00 Setuju
belajar dari rumah

Saya kesulitan saat menilai menggunakan
berbagai alat penilaian yang sifatnya

18 3,00 Setuju

23. 2,80 Setuju
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No Pernyataan Mean | Kategori
kognitif sesuai kondisi belajar dari rumah
Saya kesulitan saat menilai menggunakan
24. | berbagai alat penilaian yang sifatnya | 2,87 Setuju
afektif sesuai kondisi belajar dari rumah
Saya kesulitan saat menilai menggunakan
berbagai alat penilaian yang sifatnya
psikomotor sesuai kondisi belajar dari
rumah

Saya kesulitan saat memberikan umpan
balik terhadap proses dan  hasil
pembelajaran sesuai kondisi belajar dari
rumah

Saya kesulitan saat melakukan kegiatan
tindak lanjut dalam bentuk pemberian
tugas secara individu sesuai kondisi
belajar dari rumah

Saya kesulitan saat melakukan kegiatan
tindak lanjut dalam bentuk pemberian
tugas secara kelompok sesuai kondisi
belajar dari rumah

Saya kesulitan saat menginformasikan
29. | rencana Kkegiatan pembelajarn daring | 2,87 Setuju
untuk pertemuan yang akan datang

25. 2,87 Setuju

26. 2,87 Setuju

217. 2,93 Setuju

28. 2,93 Setuju

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hambatan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen TA 2021/2022. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK
di SMP se-Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022
dalam kategori cukup. Berdasarkan hasil analisis secara rinci yaitu kategori
“cukup” sebesar 60,00% (9 guru) dan “tinggi” sebesar 40,00% (6 guru). Hasil

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-
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Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 masih belum
maksimal dikarenakan terdapat beberapa kendala.

Kendala yang utama terkait dengan jaringan internet yang kurang baik
di daerah Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen. Firman &
Rahman (2020, p. 12) berpendapat bahwa daerah-daerah yang tidak memiliki
konektivitas jaringan internet yang baik, pembelajaran online menunjukkan
kecenderungan yang berbeda, wilayah yang tidak dijangkau jaringan internet
seseorang harus menuju area-area tertentu. Hambatan yang dihadapi pada
pembelajaran daring adalah kurang memadainya sarana dan prasarana
pendukung (Suherman, 2021, p. 123), kurangnya kecakapan penguasaan
teknologi oleh guru, terbatasnya jaringan internet (Simamora, 2020, p. 86).
Berbagai keterbatasan pada pembelajaran daring, pendidikan jasmani dengan
sendirinya menemui berbagai hambatan dan kendala di masa pandemi Covid-
19.

Pola pembelajaran di rumah pastinya memiliki kendala tersendiri bagi
guru PJOK dalam mempraktekkan keterampilan motorik. Banyak guru
memberi pembelajaran melalui daring hanya dengan teori saja, sedangkan
pembelajaran PJOK lebih banyak aktivitas praktik. Pembelajaran daring yang
dilaksanakan, guru menjadi sulit untuk memperagakan gerak kepada peserta
didik, sebaliknya juga peserta didik tidak semua bisa memahami dalam
gerakan yang diberikan guru. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa ketika
peserta didik tidak berada di sekolah, misalnya, liburan atau belajar di rumah,

secara fisik kurang aktif dan memiliki waktu yang lebih lama untuk
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menggunakan ponsel, sehingga penggunaannya juga akan terasa jenuh,
bahkan dengan stres yang berat dan ringan (Pokhrel & Chhetri, 2021, p. 133;
Garcia-Bonete, et al., 2019, p. 16).

Sejalan dengan hasil penelitian Basuki, dkk., (2021) menemukan
bahwa pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan yang signifikan terkait
dengan pemenuhan aktivitas fisik peserta didik serta memberikan tantangan
kepada guru pendidikan jasmani untuk tetap dapat memberikan materi
pembelajaran pendidikan jasmani yang baik dan benar. Berdasarkan hasil
penelitian Chen et al., 2020) bahwa kesempatan untuk aktivitas fisik
mengalami penurunan secara masif, dan peserta didik harus menyediakan
dengan cara yang aman, sederhana, dan mudah dalam melakukan program
aktivitas fisik selama pandemi Covid-19.

Kebermaknaan pada proses pembelajaran PJOK akan terwujud
apabila guru memahami tentang tujuan yang ingin dicapai dari pendidikan
jasmani, dan mengaplikasikannya kepada peserta didik dalam pembelajaran.
Program pembelajaran PJOK yang diberikan kepada peserta didik hendaknya
memperhatikan tingkat pertumbuhan dan perkembangan kemampuan peserta
didik, sehingga pembelajaran efektif dan pengalaman sukses dapat diperoleh
oleh peserta didik (Sayfei et al., 2020). PJOK juga memiliki tujuan utama
dalam pengembangan potensi individu secara holistik, baik dari aspek
kognitif, afektif, psikomotorik, sosial, dan spiritual, yang menjadikan posisi

PJOK begitu sentral dalam dunia pendidikan (Irmansyah, dkk., 2020, p. 117).
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Guru dituntut untuk inovatif dalam menggunakan pembelajaran
dengan model daring. Selain itu ditambah lagi guru masih banyak belum
mahir mengajar dengan menggunakan teknologi internet atau media sosial
terutama di berbagai daerah, ini bisa menjadi salah satu alasan rendahnya
pembelajaran daring. Hal ini sejalan dengan pendapat Anugrahana (2020, p.
282), bahwa guru hanya memfasilitasi dengan perpustakaan kelas, modul,
buku teks, serta buku-buku pendukung, dan yang terpenting akses internet,
serta menyediakan beberapa komputer untuk para peserta didik yang tidak
membawa laptop.

Nursetyo & Saryono (2020, p. 133) menyatakan bahwa belum ada
usaha guru untuk melakukan inovasi bahan ajar pembelajaran. Sebuah inovasi
bahan ajar pembelajaran dapat disesuaikan dengan perkembangan yang
terjadi saat ini. Pada era milenial ini, peserta didik menginginkan untuk dapat
belajar dengan menggunakan laptop, tablet, computer, maupun smartphone,
yang dapat digunakan di mana saja. Hal tersebut dapat menjadi pilihan yang
dapat digunakan guru sebagai inovasi bahan ajar pembelajaran, salah satunya
dengan smartphone.

Seorang guru PJOK abad ke-21 yang dipersiapkan dengan baik harus
merasa nyaman mengajar dalam salah satu pendekatan instruksional, selain
mampu mengajar di bawah kondisi tatap muka tradisional selama 5-6 hari
seminggu. Guru PJOK juga membutuhkan pengalaman menggunakan
berbagai metode dalam menyampaian pembelajaran melalui program virtual,

termasuk metode syncronus, asyncronus, dan model hybrid yang memadukan
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pembelajaran online dengan pembelajaran tatap muka. Serta kondisi saat ini
banyak sekolah yang memberikan materi PJOK secara online, tetapi ada
beberapa sekolah yang telah melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas.
Tatap muka terbatas ini sering dinamakan blended learning, yang
dalam penerapannya peserta didik yang ke sekolah hanya dibatasi 50% dari
jumlah rombongan belajar. Mata tujuan penelitian ini adalah: (1)
mengidentifikasi bagaimana guru PJOK memberikan materi terkait aktivitas
fisik; (2) memastikan sumber belajar yang digunakan oleh guru pendidikan
jasmani dalam memberikan materi kepada peserta didik; dan (3) memahami
hambatan dan tantangan dari pengamalam oleh guru pendidikan jasmani
selama pandemi Covid-19 (Basuki, dkk., 2021, p. 50).
1. Faktor Hambatan Perencanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 berdasarkan faktor
hambatan perencanaan pembelajaran pada kategori cukup. Selengkapnya
faktor hambatan perencanaan pembelajaran sebesar 46,67% atau 7 guru
pada kategori rendah dan cukup, sedangkan 1 guru atau 6,67% pada
kategori tinggi. Nurjanah, et al., (2020, p. 48) menyatakan bahwa
perencanaan pembelajaran adalah kegiatan memproyeksikan tindakan
apa yang akan dilaksanakan dalam suatu pembelajaran, yaitu dengan
mengkoordinasikan (mengatur dan merespon) komponen-komponen

pembelajaran, sehingga arah kegiatan (tujuan), isi kegiatan (materi), cara
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penyampaian kegiatan (metode dan teknik), serta bagaiman
mengukurnya (evaluasi) menjadi jelas dan sistematis. Dalam
Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusuanan
RPP disebutkan bahwa salah satu komponen dalam penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu adanya tujuan pembelajaran yang
dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Salah satu hal yang penting dalam proses perancangan atau desain
pembelajaran adalah melakukan perumusan tujuan pembelajaran. Setiap
guru perlu memahami dan terampil dalam merumuskan tujuan
pembelajaran, karena rumusan tujuan yang jelas dapat digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas keberhasilan proses pembelajaran. Suatu proses
pembelajaran dikatakan berhasil manakala peserta didik dapat mencapai
tujuan secara optimal. Keberhasilan pencapaian tujuan merupakan
indikator keberhasilan guru merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran. Tujuan pembelajaran juga dapat digunakan sebagai
pedoman dan panduan kegiatan belajar peserta didik dalam
melaksanakan aktivitas belajar. Berkaitan dengan hal tersebut, guru juga
dapat merencanakan dan mempersiapkan tindakan apa saja yang harus

dilakukan untuk membantu peserta didik belajar.
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Faktor Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 berdasarkan faktor
hambatan pelaksanaan pembelajaran pada kategori cukup. Selengkapnya
faktor hambatan pelaksanaan pembelajaran sebesar 53,33% atau 8 guru
pada kategori cukup, sedangkan 6 guru atau 40,00% pada kategori tinggi.
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa
menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang
diharapkan (Nisrokha, 2020, p. 173). Pelaksanaan pembelajaran adalah
operasionalisasi dari perencanaan pembelajaran, sehingga tidak lepas dari
perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat (Widyastuti, dkk., 2021, p.
32; Al Fani, 2021, p. 3).

Usaha pendidik dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan
efektif apabila: pertama, diketahui secara tapat faktor-faktor yang dapat
menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam proses
belajar mengajar. Kedua, dikenal dengan masalah-masalah yang
diperkirakan dan biasanya timbul dan dapat merusak iklim belajar
mengajar. Ketiga, dikuasainya berbagai pendekatan dalam pengelolaan
pengelolaan kelas dan diketahui pula kapan dan untuk masalah mana
suatu pendekatan digunakan. Maka dari itu keterampilan guru untuk
membaca situasi kelas sangat penting agar yang dilakukan tapat guna.

Dengan mengakaji konsep dasar pengelolaan kelas, mempelajari
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berbagai pendekatan pengelolaan dan mencobanya dalam situasi belajar
mengajar.

Sesuai dengan pendapat Sujarwo & Rachman (2020, p. 181)
bahwa kompetensi pedagogi atau kemampuan mengajar guru yang
tercermin dalam pendekatan dan metode juga cara-cara yang dimiliki
oleh guru dalam hal ini guru pendidikan jasmani juga masih belum
maksimal. Pendekatan dan metode mengajar yang cukup bervariasi
belum secara lengkap dan dipelajari oleh guru pendidikan jasmani untuk
mendukung kemampuan pedagogi guru. Latar belakang pendidikan dan
pengalaman guru sangat bervariasi sehingga mengakibatkan perbedaan
yang terjadi pada implementasi dalam proses belajar mengajar yang
dilakukan oleh guru PJOK.

Winarni & Lismadiana (2020, p. 103) menyatakan bahwa dalam
pelaksanaannya guru PJOK lebih mengutamakan aspek psikomotor atau
penguasaan tehnik cabang-cabang olahraga, sehingga aspek lain sering
diabaikan. Demikian juga materi pendidikan kesehatan yang
pelaksanaannya diperankan oleh tugas pokok dan fungsi dari guru PJOK,
sangat disayangkan masih terdapat kelemahan-kelemahan yang melekat
pada guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dalam
mengantarkan materi-materi terkait pendidikan kesehatan kepada para
peserta didik di sekolah. Hal ini dicirikan oleh lemahnya kompetensi
pendidikan kesehatan, yang dapat dilihat dari proses ajar yang hanya

mengutamakan pelaksanaan pendidikan olahraga di sekolah.
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3. Faktor Hambatan Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 berdasarkan faktor
hambatan penilaian dan evaluasi pembelajaran pada kategori tinggi.
Selengkapnya faktor hambatan penilaian dan evaluasi pembelajaran
sebesar 26,67% atau 4 guru pada kategori cukup, sedangkan 10 guru atau
66,67% pada kategori tinggi. Tolak ukur keberhasilan sebuah
pembelajaran bergantung kepada keercapaian tujuan kompetensi belajar
peserta didik yang meliputi kompetensi kognitif, afektif, psikomotor serta
perwujudan dari penerapan nilai-nilai baik dalam berfikir maupun
bertindak. Memastikan seluruh peserta didik memiliki penguasaan
kompetensi dalam suatu materi ajar untuk kemudian melanjutkan
kemateri berikutnya merupakan maksud dari ketuntasan belajar.
Ketuntasan belajar ini merujuk kepada kompetensi-kompetensi yang
dicapai serta ditunjang dengan indikator guna mengukur tingkat
ketercapaiannya. Semua aspek ketuntasan belajar ini hanya dapat dicapai
dengan kolaborasi dan kerjasama antara kedua belah pihak yaitu guru
dan peserta didik.

Penilaian yang baik dan cermat akan memberikan deskripsi
proses dan output hasil belajar yang objektif. Sehubungan dengan itu,
Mardapi (dalam Jumaeda & Alam, 2020, p. 4) mengatakan bahwa sistem

penilaian yang digunakan di lembaga pendidikan harus mampu, p. (1)
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memberikan informasi yang akurat, (2) mendorong peserta didik belajar,
(3) memotivasi tenaga pendidik mengajar, (4) meningkatkan kinerja
lembaga, dan (5) meningkatkan kualitas pendidikan. Penilaian oleh guru
dapat diketahui dari segi perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan hasil
belajar peserta didik. Perencanaan penilaian dapat terdeteksi melalui
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan Kkisi-kisi soal dalam
penilaian yang digunakan guru. Pelaksanaan penilaian dapat dilihat dari
dokumen peserta didik dan buku penilaian guru. Pelaporan hasil belajar
peserta didik dapat dilihat dari buku laporan (rapor) hasil belajar peserta
didik.

Guru tidak dapat menilai ketercapaian pembelajaran secara
objektif sesuai dengan kemampuan peserta didik. Dari sisi afektif, guru
juga mengalami kesulitan dalam penilaian. Biasanya, penilaian afektif
terjadi secara alamiah ketika peserta didik berinteraksi, berkomunikasi,
dan bersosialisasi dengan teman. Adanya pembelajaran daring,
menghilangkan sosialisasi peserta didik dengan peserta didik yang lain
secara langsung, sehingga menjadi kendala bagi guru dalam melakukan
penilaian afektif.

Pandemi Covid-19 telah mempercepat kebutuhan akan integrasi
yang efektif dari pendekatan baru untuk PJOK dengan adanya penutupan
sekolah berskala luas dan kesempatan terbatas untuk pembelajaran PJOK
secara langsung. Secara bersamaan, penelitian harus memeriksa potensi

untuk mempersiapkan sekolah secara profesional (misalnya, kepala
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sekolah dan guru PJOK) dalam praktik yang berhasil dalam penyampaian

PJJ dan menilai serta mengevaluasi pembelajaran peserta didik, aktivitas
fisik, dan hasil kesehatan yang terkait.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, hambatan guru dalam

pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren

Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 paling tinggi yaitu berdasarkan faktor

hambatan penilaian dan evaluasi pembelajaran.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diketahui
bahwa hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-

Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 berada pada

kategori “sangat rendah” sebesar 0,00% (0 guru), “rendah” sebesar 0,00% (0

guru), “cukup” sebesar 60,00% (9 guru), “tinggi” sebesar 40,00% (6 guru),

dan “sangat tinggi” sebesar 0,00% (0 guru). Hambatan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren

Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 paling tinggi yaitu berdasarkan faktor

hambatan penilaian dan evaluasi pembelajaran.

B. Keterbatasan Hasil Penelitian
Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan

di sini antara lain:

1. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil
angket, sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam
pengisian angket. Selain itu dalam pengisian angket diperoleh adanya
sifat responden sendiri seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab

responden tersebut dengan sebenarnya.
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Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket penelitian
kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat
apakah jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai

dengan pendapatnya sendiri atau tidak.

C. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor yang kurang dominan dalam hambatan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen TA 2021/2022 perlu diperhatikan dan dicari
pemecahannya agar faktor tersebut lebih membantu dalam meningkatkan
pembelajaran PJOK di masa pandemi Covid-19.

Guru dan pihak sekolah dapat menjadikan hasil ini sebagai bahan
pertimbangan untuk lebih meningkatkan pelaksanaan pembelajaran
PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA
2021/2022.

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperluas pengetahuan bagi
pembaca dan sebagai acuan peneliti lain yang mengadakan penelitian
lebih lanjut tentang hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA

2021/2022.
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D. Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil

penelitian ini, antara lain:

1.

Hendaknya peserta didik tetap semangat meskipun pembelajaran
dilakukan secara daring. Guru harus mampu merancang pembelajaran
PJOK dengan materi yang menarik.

Hendaknya pemerintah memberikan dukungan baik dalam bentuk
kebijakan maupun dalam bentuk sarana dan prasarana olahraga yang
memadai sesuai yang dapat mendukung pembelajaran yang efektif
khususnya saat pandemi Covid-19.

Hendaknya masalah jaringan internet dapat teratasi melalui kerjasama
dari pemerintah dan pihak sekolah dengan membuat solusi mengajukan
permohonan pemasangan jaringan internet ke Dinas Komunikasi dan
Informatika (Dinkominfo) setempat.

Agar mengembangkan penelitian lebih dalam lagi tentang hambatan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen TA 2021/2022.

Agar melakukan penelitian tentang hambatan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran PJOK di SMP se-Kecamatan Buluspesantren Kabupaten
Kebumen TA 2021/2022 dengan metode lain.

Lebih melakukan pengawasan pada saat pengambilan data agar data yang

dihasilkan lebih objektif.
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Perkenalkan saya Danang Riyadi Mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi Universitas Negeri Yogyakarta. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian dengan menggunakan skala atau kuesioner dalam rangka
menyelesaikan tugas akhir guna mencapai gelar Sarjana. Saya sangat
mengharapkan bantuan bapak/ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian yang saya
lakukan dengan cara mengisi kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya. Informasi
yang anda berikan bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian.

Saya mengucapkan terimakasih karena anda bersedia berpartisipasi dalam
penelitian.

Isilah Terlebih Dahulu lIdentitas Anda:

Nama :

Jenis [ Laki-laki [] Perempuan

Kelamin

Usia 0 [J<30tahun | [J31-50tahun | 1> 50 tahun

LamaKerja |:|_J<10tahun |L_J10-20 Tahun |L_]> 21 Tahun

Pendidikan L Is1 L _ls2 L Is3

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah dengan teliti dan berilah tanda centang (V) pada pilihan jawaban
pernyataan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

2. Tidak ada jawaban salah atau benar pada setiap pernyataan yang anda
pilih. Anda dimohon untuk menjawab sesuai dengan keadaan anda yang
sebenarnya.

3. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:

Alternatif Pilihan
Sangat Setuju (SS) | Setuju (S) |Tidak Setuju (TS)|>2"%t (TS'%‘; Setuju
1 2 3 4
4 3 2 1
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NO.

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Hambatan Perencanaan Pembelajaran

Saya kesulitan menyampaikan cakupan sesuai
silabus

Saya kesulitan ketika menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembeajaran (RPP) sesuai kondisi
belajar dari rumah

Saya kesulitan menentukan kompetensi dasar yang
akan dicapai untuk pembelajaran daring

Saya kesulitan saat memilih media yang sesuai
untuk pembelajaran daring berbasis virtual

Saya kesulitan menentukan metode pembelajaran
yang sesuai kondisi belajar dari rumah

Saya belum mengetahui cara memberikan
pembelajaran yang efektif pada kondisi belajar
dari rumah

Saya kesulitan ketika menyiapkan peserta didik
secara psikis untuk pembelajaran secara daring

Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran

Saya kesulitan melaksanakan aktivitas belajar
mengajar daring secara sistematis berpedoman
pada persiapan pengajaran yang telah dibuat

Saya kesulitan saat menggunakan media yang
sesuai pembelajaran daring berbasis virtual

10.

Saya kesulitan ketika memberikan motivasi belajar
peserta didik saat pembelajaran daring

11.

Saya kesulitan mengkondisikan peserta didik saat
menggunakan aplikasi pembelajaran

12.

Saya kesulitan mengaitkan materi dengan kondisi
belajar dari rumah

13.

Saya kesulitan saat memberikan pembelajaran
secara daring untuk menerapkan tanya jawab
dengan peserta didik

14.

Saya kesulitan menjelaskan materi pembelajaran
menggunakan aplikasi

15.

Saya kesulitan saat memberikan pembelajaran
secara daring untuk menerapkan tanya jawab
dengan peserta didik

16.

Saya kesulitan saat memberikan kesempatan
peserta didik mencoba mempraktikkan
pembelajaran pada kondisi belajar dari rumah

17.

Saya masih kesulitan saat mengelola suasana kelas
untuk pembelajaran daring pada kondisi belajar
dari rumah
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NO.

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Hambatan Penilaian dan Evaluasi
Pembelajaran

18

Saya kesulitan mengadakan pretest untuk
mengetahui penguasaan peserta didik terhadap
bahan pelajaran sesuai kondisi belajar dari rumah

19.

Saya kesulitan melakukan postes kepada peserta
didik sebagai akhir dari proses mengajar secara
daring

20.

Saya kesulitan mengevaluasi peserta didik bahwa
telah menyelesaikan progam yang diberikan secara
daring

21.

Saya kesulitan saat menilai hasil belajar sesuai
materi penilaian pada kondisi belajar dari rumah

22.

Saya kesulitan saat menilai hasil belajar
menggunakan alat penilaian sesuai kondisi belajar
dari rumah

23.

Saya kesulitan saat menilai menggunakan berbagai
alat penilaian yang sifatnya kognitif sesuai kondisi
belajar dari rumah

24,

Saya kesulitan saat menilai menggunakan berbagai
alat penilaian yang sifatnya afektif sesuai kondisi
belajar dari rumah

25.

Saya kesulitan saat menilai menggunakan berbagai
alat penilaian yang sifatnya psikomotor sesuai
kondisi belajar dari rumah

26.

Saya kesulitan saat memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil pembelajaran sesuai
kondisi belajar dari rumah

217.

Saya kesulitan saat melakukan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pemberian tugas secara
individu sesuai kondisi belajar dari rumah

28.

Saya kesulitan saat melakukan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pemberian tugas secara
kelompok sesuai kondisi belajar dari rumah

29.

Saya kesulitan saat menginformasikan rencana
kegiatan pembelajarn daring untuk pertemuan yang
akan datang
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Lampiran 2. Data Penelitian

64
87

90
94

85

76
66
75
84
78
78
71

7
75

82

1182

Hambatan Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran

29

43

7

28

44

3

27

44

3

26

43

7

25

43

7

24

43

7

23

42

0

22

45

0

21

39

0

20

44

3

19

45

0

18

45

0

Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran

17

46

7

16

48

0

15

36

0

14

47

3

13

42

0

12

36

0

11

43

7

10

40

7

34

7

35

3

Hambatan Perencanaan

38

3

33

0

43

7

37

7

Pembelajaran

33

0

36

0

35
23(24122(24]128(22]125(23]22|26|28|24(28]31(24]32130(30]30(29]26(30]28[28(28]|28(29]|29]|28

3

No

10
11
12
13
14
15
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Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas

ltem-Total Statistics

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Item Deleted
BUTIR 01 155.2667 268.352 792 733
BUTIR 02 155.2000 273.457 .650 .739
BUTIR 03 155.4000 278.971 .553 744
BUTIR 04 155.1333 271.981 .529 737
BUTIR 05 154.7333 263.638 .707 .729]
BUTIR 06 155.4000 277.257 .678 743
BUTIR 07 155.0667 269.352 .611 734
BUTIR 08 155.2667 268.352 792 733
BUTIR 09 155.3333 274.667 .621 .740
BUTIR 10 154.9333 263.495 .734 729
BUTIR 11 154.7333 263.638 .707 729
BUTIR 12 155.2000 267.457 .817 732
BUTIR 13 154.8000 261.743 .755 727
BUTIR 14 154.4667 273.981 .610 .739]
BUTIR 15 155.2000 267.457 .817 732
BUTIR 16 154.4000 275.257 .684 743
BUTIR 17 154.5333 274.838 .609 740
BUTIR 18 154.6000 271.400 737 737
BUTIR 19 154.6000 265.114 721 .730
BUTIR 20 154.6667 263.952 .879 728
BUTIR 21 155.0000 283.571 .651 .749]
BUTIR 22 154.6000 266.114 .852 731
BUTIR 23 154.8000 275.886 .678 741
BUTIR 24 154.7333 276.067 .733 741
BUTIR 25 154.7333 276.924 .759 742
BUTIR 26 154.7333 276.924 .690 742
BUTIR 27 154.6667 277.095 .676 742
BUTIR 28 154.6667 277.095 .765 742
BUTIR 29 154.7333 279.495 .639 745
Total 78.8000 70.314 1.000 913

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

913

29
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Lampiran 4. Tabel r

Tabel r Product Moment

Pada Sig.0,05 (Two Tail)

pd
2

N r N r N r N r

0997 (41(0301) 81] 0.216) 121 | 0.177 | 161 ) 0.154 [ 201 | 0.138

095]42) 0297 | 82| 0.215] 122 | 0.176 | 162 | 0.153 | 202 | 0.137

0.878 143 [ 0294 83| 0.213 | 123 ( 0.176 | 163 [ 0.153 | 203 [ 0.137

0.811 (44| 0291 | 84 ] 0.212| 124 | 0.175| 164 | 0.152 [ 204 | 0.137

0.754 1 45( 0288 85] 0.211] 125 0.174 | 165 ] 0.152 | 205 | 0.136

0.707 ) 46| 0.285] 86| 0.21] 126 0.174 | 166 ] 0.151 | 206 [ 0.136

0.666 [ 47 [ 0.282 | 87| 0.208 | 127 | 0.173 | 167 | 0.151 [ 207 | 0.136

0.632 [ 48 0.279| 88| 0.207 | 128 | 0.172 | 168 | 0.151 [ 208 | 0.135

Ol [NO|OT| A |WIN]|F-

0.602 [ 49 0.276 | 89] 0.206 | 129 | 0.172 | 169 | 0.15( 209 | 0.135

=
o

0.576 [ 50 [ 0.273 ] 90| 0.205) 130 | 0.171 | 170 ) 0.15( 210 | 0.135

[3XY
(=Y

0553 | 51| 0.271] 91) 0.204) 131 | 0.17( 171 ] 0.149] 211 | 0.134

[N
N

0532 | 52| 0.268| 92) 0.203 ) 132 | 0.17 | 172 ] 0.149] 212 | 0.134

=
w

0.514 | 53 [ 0.266 | 93] 0.202 | 133 | 0.169 [ 173 | 0.148 | 213 | 0.134

H
~

0497 54 [ 0263 | 94) 0.201) 134 | 0.168 [ 174 | 0.148 | 214 | 0.134

=
(6)]

0.482 [ 55 [ 0.261 | 95 0.2 135] 0.168 | 175 ] 0.148 | 215 | 0.133

[EY
(op]

0.468 [ 56 [ 0.259 | 96| 0.199 | 136 | 0.167 | 176 | 0.147 216 | 0.133

(BN
~

0.456 [ 57 [ 0.256 | 97| 0.198 | 137 | 0.167 | 177 ) 0.147 217 | 0.133

(=Y
oo

0.444 [ 58 [ 0.254 | 98] 0.197 | 138 | 0.166 | 178 | 0.146 [ 218 | 0.132

[N
©

043359 0252 ] 99] 0.196 | 139 0.165( 179 ] 0.146 | 219 | 0.132

N
o

04231 60| 0.25] 100) 0.195] 140 ( 0.165( 180 ] 0.146 | 220 | 0.132

N
-

0413 61| 0.248] 101 ) 0.194 ] 141 ( 0.164 | 181 ] 0.145] 221 | 0.131

N
N

0.404 | 62 | 0.246 ] 102 | 0.193 | 142 [ 0.164 [ 182 ] 0.145| 222 | 0.131

N
w

0.396 [ 63 [ 0.244 | 103 | 0.192 | 143 | 0.163 | 183 | 0.144 [ 223 | 0.131

N
~

0.388 [ 64 [ 0.242 | 104 ] 0.191 | 144 ]| 0.163 | 184 | 0.144 [ 224 | 0.131

N
o1

0381 [ 65( 0.24] 105] 0.19] 145] 0.162 | 185) 0.144 [ 225| 0.13

N
[op}

0.374 | 66 [ 0.239] 106 | 0.189 | 146 | 0.161 [ 186 | 0.143 | 226 | 0.13

N
~

0.367 | 67| 0.237 ] 107 | 0.188 | 147 | 0.161 | 187 ] 0.143 | 227 | 0.13

N
(e}

0.361 | 68 [ 0.235] 108 | 0.187 | 148 0.16 | 188 ] 0.142 | 228 | 0.129

N
©

0.355]| 69| 0.234] 109 ] 0.187 ]| 149 0.16( 189 ] 0.142 | 229 | 0.129

w
o

0.349 [ 70 [ 0.232 | 110 | 0.186 | 150 | 0.159 | 190 | 0.142 [ 230 | 0.129

w
-y

0344 71| 0.23] 111 ) 0.185| 151 | 0.159 | 191 ] 0.141 | 231 | 0.129

w
N

0.339 72 [ 0.229 | 112 ]| 0.184 | 152 | 0.158 | 192 | 0.141 [ 232 | 0.128

w
w

0.334 [ 73 [ 0.227 ] 113 ] 0.183 | 153 | 0.158 | 193 | 0.141 [ 233 | 0.128

w
~

0329 | 74 | 0.226 | 114 | 0.182 | 154 [ 0.157 [ 194 | 0.14 | 234 | 0.128

w
()]

0.325]| 75| 0.224 | 115) 0.182 | 155 0.157 | 195 | 0.14 | 235 | 0.127

w
(op}

032 ] 76] 0.223 | 116 ] 0.181 ] 156 | 0.156 | 196 [ 0.139 | 236 | 0.127

w
~

0316 | 77| 0221 ] 117 0.18] 157 0.156 | 197 ] 0.139 | 237 | 0.127

w
[0}

0312 78 ( 0.22 ] 118 ] 0.179 | 158 | 0.155 | 198 | 0.139 [ 238 | 0.127

w
©

0.308 [ 79 0.219] 119 ] 0.179 | 159 | 0.155| 199 | 0.138 [ 239 | 0.126

N
o

0.304 | 80 [ 0.217 | 120 | 0.178 | 160 [ 0.154 | 200 [ 0.138 | 240 [ 0.126
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Lampiran 5. Deskriptif Statistik

Statistics
Hambatan
Hambatan Guru dalam Hambatan Hambatan Penilaian dan
Pelaksanaan Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran PJOK Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran

N Valid 15 15 15 15

Missing 0 0 0 0
Mean 78,80 17,00 27,13 34,67
Median 78,00 17,00 27,00 35,00
Mode 75,002 14,002 23,002 36,00
Std, Deviation 8,39 2,36 4,07 3,06
Minimum 64,00 14,00 20,00 26,00
Maximum 94,00 21,00 34,00 39,00
Sum 1182,00 255,00 407,00 520,00
a, Multiple modes exist, The smallest value is shown

Hambatan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran PJOK

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 64 1 6,7 6,7 6,7

66 1 6,7 6,7 13,3

71 1 6,7 6,7 20,01

75 2 13,3 13,3 33,3

76 1 6,7 6,7 40,01

77 1 6,7 6,7 46,7

78 2 13,3 13,3 60,0}

82 1 6,7 6,7 66,7

84 1 6,7 6,7 73,3

85 1 6,7 6,7 80,01

87 1 6,7 6,7 86,7

90 1 6,7 6,7 93,3

94 1 6,7 6,7 100,01

Total 15 100,0 100,0

103




Hambatan Perencanaan Pembelajaran

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 14 3 20.0 20.0 20.04
15 1 6.7 6.7 26.7
16 3 20.0 20.0 46.7
17 3 20.0 20.0 66.7
18 1 6.7 6.7 73.3
20 3 20.0 20.0 93.3
21 1 6.7 6.7 100.0}
Total 15 100.0 100.0
Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 20 1 6,7 6,7 6,7
23 2 13,3 13,3 20,01
24 2 13,3 13,3 33,3
26 2 13,3 13,3 46,7
27 2 13,3 13,3 60,0}
29 2 13,3 13,3 73,3
30 1 6,7 6,7 80,0}
31 1 6,7 6,7 86,7
34 2 13,3 13,3 100,01
Total 15 100,0 100,0
Hambatan Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 26 1 6,7 6,7 6,7
31 1 6,7 6,7 13,3
33 1 6,7 6,7 20,01
34 2 13,3 13,3 33,3
35 3 20,0 20,0 53,3
36 5 33,3 33,3 86,7
38 1 6,7 6,7 93,3
39 1 6,7 6,7 100,01
Total 15 100,0 100,0
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Lampiran 6. Menghitung Norma Penilaian Acuan Norma (PAN)

Tabel. Norma Penilaian

No Interval Kategori
1 | Mi+18Shi<X Sangat Tinggi
2 Mi + 0,6 Sbi <X <Mi + 1,8 Sbi Tinggi

3 | Mi-0,6 Sbi<X<Mi+ 0,6 Sbi Cukup

4 | Mi- 1,8 Sbi <X <Mi-0,6 Shi Rendah

5 X <Mi - 1,8 Shi Sangat Rendah

Keterangan, p.

X =rata-rata

Mi =% (skor maks ideal + skor min ideal)
Shi = 1/6 (skor maks ideal — skor min ideal)
Skor maks ideal = skor tertingi

Skor minideal = skor tekurang

Skor maks ideal

Skor min ideal
Mi
Shi
Sangat Tinggi

Tinggi

Cukup

Rendah

Sangat Rendah

=29x4=116

=29x1=29

=% (116 +29) =725

=1/6 (116 —29) = 14,5

:Mi+1,8Shi<X

1725+ (1,8x14,5) <X

199 < X

Mi+ 0,6 Sbi<X <Mi+ 1,8 Shi

1725+ (0,6x145)<X <725+ (1,8x14,5)
181<X<99

: Mi-0,6 Sbi <X <Mi+ 0,6 Sbi

1 725-(0,6 x145)<X <725+ (0,6 x 14,5)
163<X<81

:Mi-1,8 Sbi<X <Mi-0,6 Shi

1 725—-(1,8x14,5)<X<725-(0,6 x 14,5)
145<X <63

: X <Mi - 1,8 Sbi

1 X<725-(1,8x14,5)

X <45
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Faktor Hambatan Perencanaan Pembelajaran

Skor maks ideal =7x4=28

Skor min ideal =7x1=7

Mi =% ((28+7)=175

Shi =1/6(28-7)=3,5

Sangat Tinggi : Mi + 1,8 Shi < X
:175+(1,8x35) <X
124 <X

Tinggi : Mi + 0,6 Shi < X <Mi + 1,8 Sbi
1175+ (0,6 x3,5)<X<175+(1,8x3,5)
:20<X<24

Cukup : Mi-0,6 Sbi <X <Mi+ 0,6 Sbi
:175-(0,6 x35)<X <175+ (0,6 x3,5)
:16<X<20

Rendah : Mi- 1,8 Sbi<X <Mi-0,6 Shi
:175-(1,8x3,5)<X<175-(0,6 x3,5)
112<X<16

Sangat Rendah : X <Mi- 18 Shi
: X <175-(1,8x3,5)
1 X<12

Faktor Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran

Skor maks ideal =10x4=40

Skor min ideal =10x1=10

Mi =% (40 + 10) = 25

Shi =1/6 (40-10)=5

Sangat Tinggi : Mi + 1,8 Shi< X
125+ (1,8x5) <X
:34< X

Tinggi :Mi+ 0,6 Sbi<X <Mi+ 1,8 Sbi
125+ (0,6 x5)<X<25+(1,8x5)
128<X<34

Cukup : Mi-0,6 Sbi <X <Mi + 0,6 Sbi
:25-(0,6 x5)<X <25+ (0,6 x5)
122<X<28

Rendah : Mi - 1,8 Sbi <X <Mi - 0,6 Shi
:25-(1,8x5)<X<25-(0,6x5)
116 <X <22

Sangat Rendah : X <Mi-1,8 Shi
1 X<25-(1,8x5)
1 X <16
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Faktor Hambatan Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran

Skor maks ideal =12x4=48

Skor min ideal =12x1=12

Mi =% (48 +12)=30

Shi =1/6(48-12)=6

Sangat Tinggi : Mi + 1,8 Shi < X
:30+(1,8x6)<X
141 <X

Tinggi :Mi+ 0,6 Sbi <X <Mi + 1,8 Sbi
:30+ (0,6 x6)<X<30+(1,8x6)
1 34<X<41

Cukup : Mi-0,6 Sbi <X <Mi+ 0,6 Sbi
:30-(0,6 x6)<X <30+ (0,6x6)
1 27<X<34

Rendah : Mi - 1,8 Sbi < X <Mi - 0,6 Shi
:30-(1,8x6)<X<30-(0,6 x6)
:20<X <27

Sangat Rendah : X <Mi- 18 Shi
1 X<30-(1,8x6)
1 X<20
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Gambar Peneliti bersama Guru PJOK di MTSS Al-Fatah Sidomoro

Gambar Peneliti bersama Guru PJOK di SMP Negeri 2 Buluspesantren
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AN\ SHOT ON OPPO

Gambar Peneliti Bersama Guru PJOK di MTSS Al-Mansyuriyah

Gambar Peneliti Bersama Guru PJOK di SMP N 1 Buluspesantren
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